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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara kontrol diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku
adiksi internet pada siswa SMA. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
kecenderungan perilaku adiksi internet yaitu skala adiksi internet terdiri 10 aitem
dan nilai reliabilitas sebesar 0,828, alat ukur yang digunakan untuk mengukur
kontrol diri yaitu skala kontrol diri terdiri 7 aitem dan nilai reliabilitas sebesar
0,755, alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan sosial yaitu skala
kecemasan sosial terdiri 8 item dan nilai reliabilitas sebesar 0,896. Penelitian ini
dilakukan pada siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo, SMA Negeri 3 Sidoarjo dan MAN
Sidoarjo dengan sampel sebanyak 413 siswa. Analisis statistic menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan SPSS for Windows 25.0. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet dengan nilai pearson correlation sebesar -
0,513 dan signifikansi 0,000<0,05, terdapat hubungan positif antara kecemasan
sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet dengan Nilai pearson
correlation sebesar 0,402 dan signifikansi 0,000<0,05, dan terdapat hubungan
signifikan kontrol diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi
internet dengan nilai F-hitung sebesar 95,017 dengan tingkat signifikansi
0,000<0,05, Sebesar 31,7% variabel kecenderungan perilaku adiksi internet
dipengaruhi oleh variabel kontrol diri dan kecemasan sosial. Sumbangan efektif
pada setiap variabel bebas yakni sebesar 21,675% variabel kontrol diri memiliki
hubungan dengan kecenderungan perilaku adiksi internet. sebesar 10,014%
variabel kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet.

Kata kunci: Kecenderungan perilaku adiksi internet, kontrol diri, kecemasan sosial,
siswa SMA !



ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a significant relationship
between self-control and social anxiety with behavioral tendencies of internet
addiction among high school students. The measuring instrument used to measure
behavioral tendencies of internet addiction is the internet addiction scale consisting
of 10 items and a reliability value of 0.828, the measuring instrument used to
measure self-control is the self-control scale consisting of 7 items and the reliability
value is 0.755, the measuring instrument used to measure social anxiety, namely
the social anxiety scale consists of 8 items and a reliability value of 0.896. This
research was conducted on students of SMA Negeri 2 Sidoarjo, SMA Negeri 3
Sidoarjo and MAN Sidoarjo with a sample of 413 students. Statistical analysis using
multiple linear regression analysis with SPSS for Windows 25.0. The results of the
analysis show that there is a negative relationship between self-control and
behavioral tendencies of internet addiction with a Pearson correlation value of -
0.513 and a significance of 0.000 <0.05, there is a positive relationship between
social anxiety and behavioral tendencies of internet addiction with a Pearson
correlation value of 0.402 and significance of 0.000 <0.05, and there is a significant
relationship between self-control and social anxiety with the tendency of internet
addiction behavior with an F-count of 95.017 with a significance level of 0.000
<0.05, 31.7% of the variable the tendency of internet addiction behavior is
influenced by variables self-control and social anxiety. The effective contribution
of each independent variable, which is equal to 21.675% of the self-control variable,
has a relationship with the tendency of internet addiction behavior. of 10.014%
social anxiety variable with a tendency towards internet addiction behavior.

Keyword: internet addiction behavior tendencies, self control, social anxiety, high
school student "
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah siswa yang duduk di
pendidikan formal sebelum ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yakni
perkuliahan. Siswa SMA merupakan individu yang memasuki masa remaja.
Kata remaja yang berasal dari bahasa latin “adolescence” yang artinya
tumbuh menuju dewasa atau berada dalam tahap tumbuh dan kembang
menjadi dewasa. Menurut Desmita (2008) remaja adalah tahapan
perkembangan dimulai dari tahap anak-anak hingga peralihan mengarah pada
tahap dewasa dengan ditandai beberapa perubahan perkembangan fisik,
kognitif dan sosial. Hurlock (2003) menyatakan batasan rentang usia masa
remaja yakni diawali oleh remaja awal yang berusia 12 hingga 15, tahap
remaja pertengahan berada pada usia 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir
berusia 18 hingga 21 tahun. Ciri-ciri masa remaja menurut:Hurlock (2003)
yakni masa remaja merupakan masa yang penting, masa remaja dianggap
tahap peralihan antara anak-anak dan dewasa, masa remaja sebagai masa
perubahan, masa remaja dijadikan sebagai pencarian identitas diri, masa
remaja adalah masa yang bisa memunculkan suatu ketakutan atau kecemasan,
masa remaja merupakan suatu masa yang tidak realistik, dan masa remaja

adalah batas ambang menuju dewasa.
Masa remaja dijadikan sebagai masa proses pencarian jati diri. Mencari

jati diri ini berarti remaja tersebut berproses mengetahui lebih dalam dengan



dirinya, menemukan suatu minat bakat yang dimilikinya, tingginya rasa
kaingin tahuan, mencoba sesuatu yang baru dan proses untuk menjadi
seseorang yang memiliki peran dalam hidupnya. Remaja bisa mencari
berbagai informasi baik untuk tugas sekolah hingga penggunaan media sosial
dan mencari hiburan pada internet (Roli, 2022). Remaja menghabiskan
banyak waktu untuk menjelajahi internet dengan rata-rata penggunaan
internet sebanyak sembilan jam per harinya. Apabila remaja dibiarkan terus
menerus dalam penggunaan internet yang berlebihan bisa menyebabkan
kecanduan internet. Remaja merasa cemas apabila ia tidak membuka internet
maupun gadget, mereka selalu menginginkan informasi yang terbaru
(Setiawati, 2022).

Hasil didukung dengan penelitian Aristanti & Rohmatun (2019) yang
menyatakan dalam hasil penelitiannya yakni remaja menjadi kecanduan
internet. Pada masa remaja ini mencari jati diri dengan menjelajahi berbagai
hal yang mereka sukai baik dari lingkungan sekitar hingga internet. Remaja
juga ingin lebih dalam mengenal peran nya dalam kehidupan sehari-hari di
dunia nyata. Internet adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk hal
tersebut. Namun apabila remaja tidak mampu mengatur penggunaan internet
akan menyebabkan berbagai macam hal negatif salah satunya pola tidur yang
tidak teratur karena individu terlalu asyik dalam mengakses internet.

Addiction atau kecanduan merupakan suatu kebiasaan untuk terbawa
dalam suatu kegiatan tertentu, terlepas dari akibat yang mempengaruhi

kondisi seseorang seperti fisik, psikis, sosial, spiritual, dan kesejahteraan



keuangan (Young & Abreu, 2010). Adiksi internet merupakan suatu tanda
terdapat gangguan mental dan perilaku yang disebabkan karena
menggunakan internet secara sering dan kontinu (Hidayat, 2020). Kecanduan
internet adalah hal yang bersifat ketagihan bahkan tergila-gila pada
penggunanya baik dalam hal positif maupun negatif, dan individu yang sudah
kecanduan internet atau tingkat kecanduan internetnya tinggi akan sulit
dihentikan, mengatasi atau menghindarinya (Harahap, 2017). Harrigan,
Aristanti & Rohmatun (2019) mengutarakan bahwa kecanduan internet
terlihat dari frekuesi dan waktu atau durasi penggunaan. Penggunaan yang
normal dan sehat umumnya sebanyak 8 jam perminggu, sementara itu
penggunaan yang bermasalah yakni sebanyak 38,5 jam perminggu.
Kecanduan internet merupakan topik yang melekat pada seseorang
terutama para remaja. Dikutip dari situs online Kemenko PMK, pada Jumat
(2/9/2022) penelitian dr.K.Siste, SpKJ didapatkan hasil bahwa mengenai
kecanduan internet di Kota Jakarta para remaja sebanyak 31,4% mendapati
kecanduan internet. Sebanyak 7 remaja putri dari jumlah 10 remajé putri
mengalami kecanduan bermain media sosial dan 9 remaja putra dari 10
remaja putra meendapati kecanduan game online (Mursid, 2022). Remaja
menghabiskan banyak waktu untuk menjelajahi internet dengan rata-rata
penggunaan internet sebanyak sembilan jam per harinya. Remaja merasa
cemas apabila ia tidak membuka internet maupun gadget, mereka selalu

menginginkan informasi yang terbaru (Setiawati, 2022).



Survei pengguna internet yang dilakukan APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) hingga kuartal Il pada tahun 2020
meningkat menjadi 73,7% dari jumlah pengguna internet atau sekitar
sebanyak 196,7 juta pengguna internet. Pulau Jawa memberikan kontribusi
terbesar pada pengguna internet yakni sebesar 56,4% karena pembangunan
infrastruktur di Jawa lebih cepat berkembang sehingga pengguna nya
semakin meningkat. Ibukota provinsi memiliki penetrasi lebih tinggi dalam
penggunaan internet, misalnya DKI Jakarta memiliki penetrasi 85%,
Bandung 82,5%, dan Surabaya 83% (APJII, 2020). Survei yang dilakukan
kepada para remaja yang berasal dari 34 provinsi di Indonesia yakni 19,3%
remaja dan 14,4% dewasa muda yang mengalami kecanduan internet. Dr
Kristiana Siste mengatakan bahwa 2933 remaja mengalami kenaikan durasi
penggunaan internet yang awalnya hanya tujuh jam hingga menjadi 11,6 jam
per harinya, dan sekitar 4734 dewasa muda yang berusia sekitar 20 tahun
juga mengalami kenaikan waktu durasi penggunaan internet menjadi 10 jam
dalam satu hari nya (CNN Indonesia, 2021). Menurut survey Alvara Rev'search
Center (2020) menyatakan terdapat 48,7% responden dapat dikatakan masuk
kecanduan internet. Dengan rincian 30,8% mengakses dan menggunakan
internet berdurasi 7-10 jam, 12,1% menggunakan internet selama 11-13 jam
dan 15,8% menggunakan internet selama lebih dari 13 jam.

Remaja yang kecanduan internet mulai bermalas-malasan sekolah
seperti tidak semangat dalam mengerjakan tugas sekolah karena dalam

kehidupan sehari-hari bermain gadget mengakses berbagai macam di internet



seperti media sosial ataupun game online. Dokter Radjiman Wediodiningrat
yang merupakan konsultan anak dan remaja RSJ Lawang, Malang
mengatakan bahwa setidaknya ada sepuluh anak yang melaksanakan berobat
rawat jalan dan tujuh anak yang menjalani opname dengan permasalahan
kecanduan internet ini, rata-rata berusia 11 hingga 17 tahun. Anak tersebut
mudah untuk merasa tersinggung, mudah marah dan menentang perkataan
orang tua nya karena terlalu asyik mengakses internet dan bermain gadget
(Fizriyani, 2021). Semakin majunya teknologi membuat remaja rentan
mengalami kecanduan internet karena remaja ingin menjelajahi dunia lebih
luas melalui internet. Terdapat konsekuensi negatif apabila kecanduan
internet ini semakin tinggi yakni perubahan mood atau emosi termasuk
iritabilitas, kemarahan, gangguan pola tidur, cemas, depresi, kehilangan
teman di dunia nyata, hingga rusaknya produktifitas (Budianti, 2020).
Berdasarkan hasil observasi dan pre-eliminary test yang telah
dilakukan peneliti pada 17 siswa pada 5 sekolah SMA di Kecamatan Sidoarjo.
Mendapatkan hasil bahwa terdapat 82,3% atau 14 orang siswav' SMA
mengakses internet >6 jam per hari nya dan 17,7% atau 3 orang siswa SMA
menggunakan internet kurang dari 6 jam per hari nya. Siswa SMA
menggunakan internet untuk mengakses media sosial, mencari hiburan,
bermain game online, melakukan chatting online, hingga belajar. Selain itu,
pre-eliminary test ini mendapatkan hasil bahwa 58,8% atau 10 orang siswa
SMA memiliki tingkat penggunaan internet yang tinggi dan 41,2% atau 7

orang siswa SMA mengalami kecenderungan berperilaku adiksi internet. Hal



ini sesuai dengan penjelasan Young (2016) apabila terdapat 5 (atau lebih) dari
8 pertanyaan tes awal adiksi internet yang telah disajikan dapat dikatakan
kecanduan internet dan menjawab ya pada 3 sampai 4 dari 8 pertanyaan dapat
beresiko untuk kecanduan internet. Siswa SMA di kecamatan Sidoarjo
mengalami kecenderungan berperilaku adiksi internet hingga penggunaan
internet yang tinggi atau dapat dikatakan kecanduan internet.

Menurut Sari (2018) secara keseluruhan adiksi internet pada remaja
awal tergolong dalam kategori sangat tinggi sebanyak 4%, tinggi 43%, sedang
50% dan rendah 3%. Adiksi internet yakni kondisi seseorang mengakses
internet secara intens dan tidak dapat mengendalikannya sehingga bisa
menimbulkan kecenderungan yang negatif. Menurut Gunawan dkk (2020)
Adiksi internet yang terjadi pada remaja dengan rata-rata penggunaan sekitar
lebih dari 6 jam per hari nya, kecanduan ini termasuk tingkat ringan, sedang
hingga tingkat berat. Remaja senang menghabiskan waktu untuk mengakses
internet dan bergantung pada internet pada setiap kegiatan hariannya.
Tingginya tingkat adiksi internet pada siswa SMA akan memberikan démpak
negatif dapat berupa masalah psikologi maupun ‘sosial mulai dari muncul rasa
kesepian hingga depresi. Bisa juga menyebabkan kesulitan berkomunikasi
dengan lingkungan sosial pun menjadi masalah serta bisa menurunkan hasil
pembelajaran siswa (Septania & Proborini, 2020).

Penggunaan internet yang berlebihan dan tidak sehat dapat
menimbulkan perasaan kesepian dari waktu ke waktu dan dapat

menyebabkan efikasi diri rendah. Kecenderungan adiksi internet yakni



kecenderungan individu melalui faktor risiko psikologi termasuk depresi,
kecemasan, kecenderungan biologis terhadap pola perilaku adiktif,
kurangnya konektivitas sosial; faktor lingkungan seperti meningkatnya
tekanan; tindakan pencegahan yang berasal dari keluarga menginformasikan
tentang bahaya dan mengurangi akses ke internet (Berte et al., 2021).
Penggunaan internet dalam jangka panjang akan berdampak pada kurangnya
minat belajar atau motivasi belajar siswa sehingga menyebabkan kegiatan
belajar terabaikan. Siswa akan menunda menyelesaikan tugas dan
menghabiskan waktu untuk mengakses internet, media sosial bahkan bermain
game online daridapa belajar (Haramain & Afiah, 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan kontrol diri dengan
adiksi internet. Penelitian Faradilla (2020) yang dilakukan pada 100 orang
remaja akhir menunjukkan terdapat kontrol diri berhubungan signifikan
dengan kecanduan internet remaja di Samarinda. Harahap (2017) dalam
penelitiannya menyebutkan hubungan antara kontrol diri dengan
ketergantungan internet dengan hasil memiliki hubungan nv'egatif.
Selanjutnya, penelitian Aristanti & Rohmatun (2019) membuktikan bahwa
pada remaja penggemar idola K-Pop memiliki korelasi negatif signifikan
kontrol diri dengan kecanduan internet pada remaja tersebut. Penelitian
Anggraeni, Praherdhiono & Sulthoni (2019) menyatakan bahwa kontrol diri
dapat mempengaruhi sebesar 61,2% terhadap adiksi internet siswa tetapi

terdapat 38,8% dari faktor lain yang mempengaruhinya.



Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan terdapat hubungan
kecemasan sosial dan Adiksi internet. Penelitian Ramadhanti et al., (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif hubungan kecemasan sosial
dengan adiksi internet pada 151 mahasiswa Psikologi di Gresik pada masa
pandemi Covid-19. Fayazi & Hasani (2017) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa kecemasan sosial memegang peran penting dalam
perkembangan kecanduan internet. Selanjutnya Yiicens & Uzer (2018)
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kecemasan sosial dengan
adiksi internet, kecemasan sosial memiliki peran dalam adiksi internet. Dong,
dkk (2019) menunjukkan bahwa efek mediasi kecemasan sosial antara
berbagai faktor dan kecanduan internet tersebut signifikan di kalangan remaja
di Cina.

Dari beberapa penjelasan diatas, adiksi internet menjadi topik menarik
dan penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, mengingat pentingnya
adiksi internet dalam kehidupan siswa SMA. Tingginya tingkat adiksi
internet pada seseorang bisa menyebabkan masalah fisik dan emosiona{l yang
akan berdampak negatif pada interaksi dan perkembangan sosial (Nakaya,
2015). Dampak lain akibat tingginya adiksi internet adalah menyebabkan
turunnya kualitas hubungan interpersonal manusia serta menurunkan kinerja
seseorang (Gunawan, et al., 2020). Penelitian ini penting untuk dibahas
karena agar mengembangkan penelitian yang telah ada dengan berbagai
variabel yang ada yang membahas adiksi internet pada siswa SMA. Pada

penelitian sebelumnya sudah terlihat hubungan variabel kontrol diri dan



kecemasan sosial dengan adiksi internet secara terpisah, akan tetapi penelitian

ini akan melihat hubungan kedua variabel secara bersamaan. Selain itu,

sejumlah penelitian terdahulu masih menunjukan adanya perbedaan hasil

yang mengatakan berhubungan dan tidak berhubungan antar variabel yang

diteliti.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti membuat rumusan

masalah yakni sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan kontrol diri dengan kecenderungan perilaku
adiksi internet ada siswa SMA?

2. Apakah terdapat hubungan kecemasan sosial dengan kecenderungan
perilaku adiksi internet pada siswa SMA?

3. Apakah terdapat hubungan kontrol diri dan kecemasan sosial dengan

kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian Rahman et ‘al., (2022) menyatakan parent dan peer
attachment dapat digunakan sebagai predictor adiksi internet pada remaja
pengguna smartphone. Penelitian ini melibatkan responden remaja berusia 12
hingga 19 tahun yang berpendidikan SMP hingga SMA. Baiknya hubungan
orang tua dan teman dekat dapat digunakan untuk mencegah penggunaan
internet yang berlebih pada remaja, melalui komunikasi yang baik serta
remaja mendapatkan perhatian yang baik hal tersebut dapat digunakan untuk

pencegahan. Penelitian serupa yakni diteliti oleh Azizah et al., (2019) tentang



kualitas hubungan remaja siswa SMA yang menggunakan smartphone dan
ayah dan ibu sebagai orang tua dengan kecanduan internet, dengan subjek
siswa SMA pengguna internet aktif dan tinggal bersama orang tua,
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kualitas hubungan anak
remaja dengan ayah sebagai orang tuanya dan kualitas hubungan remaja
dengan ibu sebagai orang tua dengan adiksi internet. Kualitas hubungan
remaja dengan ibu yang baik cenderung remaja tersebut mengakses internet
lebih sedikit daripada yang kurang baik, hal ini dikarenakan remaja lebih di
monitoring dan bisa terbuka dengan ibunya, yang mana sebagian kualitas
hubungan remaja dengan ibu dapat berhubungan dengan adiksi internet.
Melemahnya hubungan remaja dengan orang tua maka hubungan
interpersonalnya akan terganggu sehingga remaja merasa kurang mendapat
perhatian yang pada akhirnya akan lari kepada orang di dunia maya melalui
internet.

Ada sejumlah penelitian yang melihat hubungan loneliness dan adiksi
internet. Penelitian' Anisaputri & Eryani (2020) melihat korelasi v'positif
variabel kesepian (loneliness) dan adiksi internet dengan subjek mahasiswa
di Bandung. Mahasiswa yang memiliki tingkat loneliness tinggi
menyebabkan semakin meningkatnya penggunaan internet yang digunakan
sebagai media berinteraksi dengan orang lain. Variabel sama juga terlihat
pada penelitian Ariani et al., (2020) yang menunjukkan adanya korelasi antara

kesepian dan pengungkapan diri pada online terhadap kecanduan internet
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dengan subjek remaja akhir, namun didapatkan hasil bahwa tidak adanya
korelasi antara kesepian dengan kecanduan internet.

Selanjutnya penelitian Budysan & Sidjaja (2019) mendapatkan hasil
bahwa tidak ada korelasi antara dimensi kepribadian big five dengan adiksi
internet kecuali neuroticism. Seseorang dengan tingkat neuroticism yang
tinggi akan mudah kecanduan dalam mengakses internet untuk berinteraksi
dengan orang lain karena mereka protektif terhadap informasi pribadi.
Penelitian lain meneliti tingkat efikasi diri siswa SMK dengan kecenderungan
perilaku kecanduan internet remaja di masa pandemic covid-19 dengan
subjek siswa SMK Purwokerto yang diteliti oleh Firdaus & Dewi (2021)
mendapatkan hasil ada korelasi negatif signifikan antara efikasi diri dengan
kecanduan internet. Pada saat pandemi, remaja menghabiskan waktu luang
dengan mengakses internet bermain game, maupun media sosial, artinya
efikasi diri dianggap bisa menahan diri remaja untuk mengurangi penggunaan
akses internet yang terlalu lama.

Penelitian dari luar Indonesia yang dilakukan oleh” Gezgin v'et al.,
(2018) terdapat hubungan tingkat nomophobia siswa sekolah menengah dan
kecanduan internet pada siswa menengah di Turki. Semakin lama durasi
penggunaan smartphone maka semakin tinggi perilaku nomophobia,
akhirnya semakin tinggi tingakt kecanduan internet siswa maka semakin
banyak perilaku nomophobia. Selanjutnya penelitian Servidio et al., (2018)
yang dilakukan pada 300 mahasiswa Universitas Italia menyatakan bahwa

terdapat dampak harga diri pada akibat kecanduan internet. Disebutkan
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bahwa pengenalan strategi koping yang digunakan sebagai mediator dapat
menimbulkan mediasi sebagian, tingkat harga diri yang rendah dapat menjadi
prediktor koping yang mengarah pada penghindaran dan berpengaruh risiko
kecanduan internet.

Selanjutnya ada sejumlah penelitian yang melihat korelasi kontrol diri
dengan adiksi internet. Penelitian Saragih (2020) melihat adanya korelasi
negatif signifikan antara kontrol diri dan kecenderungan adiksi internet, yang
mana kontrol diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat kecenderungan
adiksi internet. Penelitian Karnadi et al., (2019) menyatakan bahwa kontrol
diri berhubungan signifikan dengan kecanduan internet pada siswa SMA di
Palembang. Irawan et al., (2020) melihat pada subjek siswa SMA di Bandung
adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecanduan internet.
Semakin meningkat tingkat kontrol diri remaja maka dapat membuat tingkat
kecanduan internet menjadi semakin rendah dan begitu pula sebaliknya.

Penelitian Hidayat (2020) menunjukkan interaksi social secara online
dan kecemasan sosial menjadi peran penting sebagai prediktor keca{nduan
internet pada remaja. Azka et al., (2018) melihat terdapat pengaruh
kecemasan sosial terhadap ketergantungan pada media sosial dan internet
pada mahasiswa Bandung, meningkatnya kecemasan sosial seseorang dapat
meningkatkan tingkat ketergantungan media sosial seseorang dan begitu pula
sebaliknya. Yiicens & Uzer (2018) menyatakan dalam penelitiannya dengan
subjek siswa undergraduate medical di Turki bahwa terdapat korelasi yang

kuat antara Adiksi internet dan penghindaran fobia sosial menunjukkan
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bahwa kecemasan sosial memiliki peran dalan adiksi internet. Dong et al.,
(2019) ditemukan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecanduan
internet di kalangan remaja Cina. Efek mediasi kecemasan sosial antara
berbagai faktor dan kecanduan internet juga signifikan, yang dapat dijadikan
panduan untuk mengurangi kecanduan internet pada remaja Cina.
Berdasarkan rangkuman dari penelitian sebelumnya, terlihat bahwa
adiksi internet dipengaruhi oleh beberapa variabel. Dari beberapa variabel
tersebut, penelitian ini akan berfokus pada variabel kontrol diri, kecemasan
sosial dan adiksi internet dengan sasaran subjek siswa SMA. Siswa SMA
merupakan yang paling banyak dalam menghabiskan waktunya dengan
mengakses internet untuk berbagai macam keperluan. Dapat berupa
keperluan positif seperti membantu dalam pengerjaan tugas hingga negatif
seperti terus ingin mengakses internet dengan hal-hal yang kurang penting

bahkan mengabaikan tugas dan lingkungan sekitar.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kecemasan sosial dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kontrol diri dan kecemasan

sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, khususnya bidang psikologi tentang adiksi internet
yang dapat memperbanyak teori-teori yang sudah ada.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian
selanjutnya tentang adiksi internet.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan dan
pengetahuan untuk pembaca mengenai kecenderungan perilaku
adiksi internet pada siswa SMA.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
pertimbangan dalam menghadapi permasalahan yang berhubungan

dengan kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab yakni bab | pendahuluan, bab Il
kajian pustaka, bab 111 metode penelitian, bab IV hasil dan pembahasan serta

bab V penutup.

Pada bab | pendahuluan berisikan mengenai latar belakang masalah
yang diteliti, rumusan masalah yang merupakan topik yang dibicarakan
secara khusus dalam penelitian ini, keaslian penelitian berisi tentang
penelitian terdahulu yang mendukung topik yang akan diteliti, tujuan

penelitian berisi pada sasaran yang ingin dituju dalam penelitian, manfaat
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penelitian tentang gambaran manfaat penelitian pada pengetahuan maupun
lingkungan sekitar, sistematika pembahasan berisi tentang garis besar

pembahasan dalam setiap bab penelitian.

Bab Il kajian pustaka berisi teori tentang variabel yang akan diteliti.
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yakni adiksi internet, kontrol
diri dan kecemasan sosial. Lalu juga terdapat hubungan antar variabel kontrol
diri dan kecemasan sosial dengan adiksi internet siswa SMA, kerangka
teoritik mengenai keterkaitan antar variabel penelitian serta hipotesis yakni
jawaban sementara permasalahan penelitian yang harus dibuktikan
kebenarannya. Teori adiksi internet meliputi definisi adiksi internet, aspek-
aspek adiksi internet serta factor-faktor yang mempengaruhi adiksi internet.
Teori kontrol diri meliputi definisi kontrol diri, aspek-aspek kontrol diri, serta
factor-faktor yang mempengaruhi adiksi internet. Teori kecemasan sosial
meliputi definisi kecemasan sosial, aspek-aspek kecemasan sosial serta

factor-faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial.

Bab Il Metode penelitian merupakan metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini yang berisi tentang rancangan penelitian, subyek
penelitian, instrument penelitian dan analisis data. Rancangan penelitian
dalam penelitian ini adalah penelitian menggunakan rancangan penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian
yang menggunakan hubungan satu atau lebih variabel dengan satu atau lebih
variabel lain. Hubungan antara variabel-variabel tersebut masih berada pada

satu kelompok. Identifikasi variabel dalam penelitian yakni adiksi internet
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sebagai variabel terikat (Y), kontrol diri dan kecemasan sosial sebagai
variabel bebas (X). Mengenai subyek penelitian dalam penelitian ini
merupakan siswa SMA pada 4 sekolah SMA di Sidoarjo. Teknik sampling
yang digunakan adalah simple random sampling. Penelitian ini menggunakan
tiga instumen penelitian yakni skala adiksi internet, skala kontrol diri dan
skala kecemasan sosial. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji hipotesis regresi linear berganda.

Bab IV hasil dan pembahasan yakni berisi mengenai gambaran tentang
responden penelitian, deskripsi data hasil dari lapangan, pengujian hipotesis,
dan pembahasan yang berupa penjelasan teoritis tentang ada tidaknya

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Bab V tentang kesimpulan yakni interpretasi hasil penelitian dan saran
yang merupakan anjuran untuk penelitian selanjutnya atau pengembangan

penelitian selanjutnya.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Adiksi internet

1. Definisi Adiksi internet

Menurut Young (1996) dalam Kim dkk (2017) adiksi internet
diartikan hilangnya kendali (kontrol) dalam menggunakan internet dan
ditemukan yang mengakibatkan berbagai permasalahan dan penyesuaian
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hidayat (2020) kecanduan internet
adalah suatu tanda gejala gangguan mental dan perilaku yang terjadi akibat
penggunaan internet yang berlebihan dan kontinu. Kecanduan internet
dapat menunjukkan penggunaan internet berlebih dan dapat menyebabkan
maslah dalam kehidupan sehari-hari. Faradilla (2020) menyatakan bahwa
kecanduan internet dapat dimasukkan dalam golongan bentuk perilaku
yang mengarah pada kegagalan seseorang untuk menahanv atau
mengendalikan keinginan yang berlebihan. Hal tersebut dapat
menyebabkan permasalahan pada suatu hal yéng yang harusnya dilakukan

individu tersebut.

Kecanduan internet (internet addiction) menurut Fauziah Yani &
Nurmansyah (2022) adalah menggunakan internet secara berlebihan
dijumpai dengan adanya tanda (gejala klinis) kecanduan misalnya terlalu
asik, penggunaan berlebih terhadap suatu objek, tidak memikirkan akibat

nya baik fisik maupun psikologis. Ramadhani dkk (2021) menyatakan
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Kecanduan internet adalah suatu aktivitas mengakses dan menggunakan
internet yang dilakukan individu secara berlebihan tidak bisa untuk
dikontrol dan membuat penggunanya ingin terus mengakses internet

hingga lupa waktu dan menjauhkan diri dari lingkungan sosialnya.

Harrigan (2014) dalam Aristanti & Rohmatun, (2019) menjelaskan
bahwa adiksi internet dapat dilihat dari frekuensi dan lama penggunaan
internet. Lamanya penggunaan internet individu dibagi dua jenis yakni
penggunaan normal dan penggunaan yang internet yang dianggap
berlebihan. Penggunaan normal rata-rata dengan durasi mengakses
internet selama 8 jam per minggu sedangkan penggunaan yang berlebihan
memakan waktu untuk mengakses internet selama 38,5 jam perminggu
(Aristanti & Rohmatun, 2019). Selain itu pecandu internet mengalami
lebih banyak perasaan marah, muncul gejala tertekan, penarikan sosial,
dan timbullah konflik keluarga (Cerniglia et al. 2017; Agbaria & Bdier,

2021).

Kecenderungan perilaku adiksi internet adalah suatu kecondongan
individu mendekati bahkan hingga terkategorikan dalam adiksi internet.
Adiksi internet adalah perilaku menggunakan internet secara terus
menerus. Adiksi internet adalah suatu aktivitas individu dalam
penggunaan internet yang berlebihan hingga menyebabkan lupa waktu dan
jauh dari lingkungan sosialnya. Individu dikatakan memiliki

kecenderungan perilaku adiksi internet yakni dengan menghabiskan
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internet selama 6 jam per hari yang digunakan sebagai hiburan bukan

untuk suatu kepentingan seperti pekerjaan ataupun sekolah.

2. Aspek Adiksi internet

Aspek-aspek adiksi internet menurut Young (1998) dalam Prasojo et al.,

(2018) adalah sebagai berikut:

a. Mengutamakan internet (Salience)
Individu mengutamakan internet yang digunakan untuk kebutuhan
utama dalam hidupnya. Individu selalu disibukkan ketika dalam
menggunakan internet. Bahkan ketika offline individu merasa seperti
menantikan waktu untuk dapat melakukan aktivitas online atau segera
ingin kembali online.

b. Penggunaan yang berlebihan (Excessive Use)
Individu mengakses internet berlebihan hingga membutuhkan lebih
banyak waktu untuk dapat memuaskan diri dalam menggu'nakan
internet. Penggunaan internet berlebihan ‘yakni lebih dari 6 jam dapat
dikatakan masuk dalam kecenderungan adiksi internet (Gunawan et al.,
2020)

c. Mengabaikan pekerjaan (Neglect work)
Individu lebih mementingkan menggunakan internet dalam aktivitas
sehari-harinya. Individu cenderung mengabaikan pekerjaan yang harus

ia kerjakan dalam kehidupan sehari-hari.

19



d. Antisipasi (Anticipation)
Antisipasi ini adalah individu mengakses internet dengan waktu yang
lama lebih dari yang dibutuhkan. Individu cenderung gagal untuk
mengantisipasi diri dalam mengakses internet pada kegiatan sehari-
hari.
e. Kurangnya kendali diri (Lack of Control)
Individu kurang mampu bahkan tidak mampu mengendalikan ataupun
mencoba menghentikan diri dalam menggunakan internet. Individu bisa
merasa cemas, cepat marah hingga stress dan depresi apabila mencoba
untuk menghentikan pemakaian internet pada kehidupan sehari-hari.
f. Mengabaikan kehidupan sosial (Neglect Sosial Life)
Individu tidak memperhatikan kehidupan sosial atau orang di
sekitarnya karena terlalu banyak mengakses internet. Individu
mengambil resiko untuk kehilangan teman atau orang-orang di
sekitarnya.
3. Faktor Adiksi internet
Menurut Nakaya (2015) terdapat beberapa factor yang mendorong adiksi
internet yakni meliputi takut ketinggalan (FOMO), ego, nilai yang
didapatkan, kontrol diri, dan harga diri.
a. Takut ketinggalan (Fear of Missing Out)
Ketakutan ketinggalan beberapa info yang up-to-date, berita atau
acara penting yang menyebabkan banyak orang sering mengakses

situs jejaring sosial mereka.
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b.

C.

d.

e.

Ego

Penelitian menunjukkan bahwa seseorang senang memiliki
pengikut (followers) dan ini mendorong mereka untuk sering
membuat beberapa postingan yang menarik.

Nilai yang didapatkan

Banyak pengguna internet dan media sosial percaya bahwa
internet atau jaringan memberikan banyak manfaat dan keuntungan
yang mereka tidak miliki — misalnya mengakses instan berita terbaru
atau penawaran belanja.

Kontrol diri.

Pengguna internet dan jejaring sosial merasa berdaya karena
mereka memiliki suatu kontrol diri pada pengalaman mereka, seperti
kapan mereka melakukan dan apa yang mereka akses di internet. Hal
tersebut bebas dilakukan seseorang.

Harga diri

Individu menilai kekuatan dan kelemahan diri dengan cara
membandingkan diri dengan orang lain di internet atau jejaring
sosial. Hal ini bisa meningkatkan harga diri maupun menurunkan

harga diri.
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Menurut Young (2004) terdapat beberapa faktor yang berkontribusi
dalam perilaku adiksi internet:
a. Akses internet gratis dan tidak terbatas
Siswa atau mahasiswa dapat mengakses internet secara gratis di
sekolah atau kampus mereka karena mendapatkan akun dan
password dari pihak sekolah. Siswa mengakses internet dengan
gratis tanpa ada batasan waktu untuk login dan kenyamanan
sepanjang waktu ini yang merupakan impian pengguna internet.
b. Banyak nya waktu luang yang dimiliki
Siswa maupun mahasiswa memiliki banyak waktu luang selain
harus belajar di kelas. Sebagian mahasiswa menghadiri kelas selama
12 hingga 16 jam dalam satu minggu. Kegiatan yang dapat dilakukan
pada waktu luang yang dimiliki siswa adalah membaca, belajar,
pergi ke bioskop, bergabung dengan Kklub atau menjelajahi
lingkungan baru di luar kampus, ataupun mengakses internet.
c. Kebebasan pengawasan orang tua
Mahasiswa jauh dari rumah dan pengawasan orang tua.
Seseorang menggunakan kebebasan itu unntuk mengakses internet
lebih banyak misalnya untuk mengobrol dengan orang lain melalui

aplikasi pesan di internet.
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d. Tidak ada kendali diri (self controlling) atas apa perkataan dan
perbuatan ketika online
Siswa dan mahasiswa menggunakan internet dengan bebas
mengakses apapun tanpa adanya controlling. Seseorang memegang
kendalinya sendiri atas perkataan dan perbuatan dalam
menggunakan internet.
e. Dorongan dari fasilitas yang didapatkan
Mahasiswa mendapat dorongan penuh dari fakultas untuk
memanfaatkan sepenuhnya sumber daya internet yang luas.
Kegiatan pembelajaran atau penyampaian materi bahkan
berinteraksi mahasiswa dan dosen bisa melalui internet dan email.
f. Mendapatkan intimidasi atau ancaman sosial dan pengasingan diri
Mahasiswa yang tidak dapat masuk dalam suatu komunitas
kampus beralih dalam komunitas internet. Bergabung dalam
komunitas internet bisa tanpa menampilkan wajah, beralih kepada
teman online untuk bersembunyi dari perasaan takut, cemés dan
depresi yang sulit. Melarikan diri dari'tekanan untuk mendapatkan
nilai yang terbaik, mewujudkan ekspetasi dan harapan orang tua, dan
melawan persaingan menemukan pekerjaan yang sangat ketat dalam
kehidupan.
g. Usiayang legal
Dengan usia legal minum alkohol minimal pada 21 tahun di

sebagian besar Negara, mahasiswa tidak dapat terbuka untuk minum
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alkohol dan bersosialisasi di bar. Mereka mencari pengganti yakni
menggunakan internet sebagai pengganti pilihan.

Faktor yang mempengaruhi adiksi internet menurut Young K.; Montag;

Reuter (2015) yakni terdapat faktor sosial, faktor psikologis dan faktor

biologis.

a. Faktor sosial

Masalah sosial atau kesulitan interpersonal seperti introversi

dapat dikatakan sebagai sumber untuk menggunakan internet yang
berlebih. Seseorang dapat kesulitan berkomunikasi dalam suasana
tatap muka dengan baik karena sudah kecanduan internet. Inilah
yang membuat mereka beralih menggunakan internet, berinteraksi
dengan teman online karena menganggap lingkungannya lebih
mempunyai keamanan yang baik dan mudah. Harga diri dapat
memburuk, memiliki perasaan yang terhambat dan menambah
permasalahan dalam hidup seperti kesulitan melakukan teamwork,
merupakan akibat dari memiliki keterampilan komunikasiv' yang
buruk. Dengan menggunakan internet merupakan cara untuk bisa
tetap terlibat atau berkomunikasi dengan orang lain tanpa takut
berinteraksi dengan orang lain. Selain itu beralih menggunakan
internet untuk bersosial dengan orang lain dianggap sebagai
pengganti bersosialisasi yang hilang dalam kehidupan sehari-hari.
Seseorang beralik ke internet ketika merasa kesepian dan

membutuhkan orang lain untuk berkomunikasi saling bertukar ide
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dan pikiran. Beberapa media dalam internet yang digunakan untuk
menjalin kegiatan sosial adalah chat room, game online, atau media
sosial.

b. Faktor psikologis

Terdapat dua jenis pecandu internet. Yang pertama yakni
pecandu internet dengan diagnosis ganda menderita masalah
psikologis seperti depresi, kecemasan sosial, impulsif gangguan
obsesif-kompulsif. Kedua yakni pecandu internet baru, yang mana
tidak memiliki riwayat penyakit atau kecanduan psikiatri dan
kecanduan terhadap internet ~merupakan masalah baru.
Menggunakan internet memiliki keamanan menghindari penolakan
atau kecemasan melakukan interaksi dengan orang lain.

Seseorang dengan kecanduan internet dengan diagnosis ganda
ini percaya bahwa kecanduan internet lebih aman daripada
kecanduan narkoba atau alkohol. Seseorang yang menderita depresi
menggunakan internet sebagai mengatasi perasaan sedih danv' harga
diri rendah terkait gangguan tersebut.'Orang tersebut beralih pada
kegiatan online untuk melupakan perasaan sedih dan melarikan diri
ke internet. Contoh lain yakni seseorang menderita kecemasan sosial
mencari pertemanan di lingkungan virtual yang menurutnya aman.
Seorang yang kompulsif menemukan sumber kepuasannya melalui

platform online. Pengalaman akan berinteraksi online ini merubah
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rasa sakit dan kecemasan menjadi kelegaan dan tempat perlindungan
pribadi.

Pecandu internet baru ini menggunakan internet hanya untuk
berkomunikasi saja. Seperti mencari obrolan dengan orang lain
menggunakan chat room online yang menggunakan internet, dengan
menggunakan perangkat seluler pintar (smartphone). Misal
seseorang yang kecanduan harus melakukan chatting di online
chatting melalui perangkat yang ia punya seperti ponsel, PC,
komputer dan lain sebagainya.

Menurut Morahan-Martin & Schumacher (2003) penyebab lain
dari adiksi internet adalah kecemasan sosial. Kecemasan sosial
adalah suatu kecemasan yakni rasa takut yang berlebih terhadap
situasi sosial tertentu. Dalam penelitian disebutkan bahwa terdapat
34% pecandu internet itu mempunyai riwayat kecemasan. Seseorang
menggunakan internet itu untuk bisa diterima dalam sosial juga
sebagai sarana menghindar dari kecemasan sosial. Kecemasari’ sosial
termasuk dalam faktor prediktif masalah penggunaan internet atau
adiksi internet (Weinstein & Lejoyeux, 2010). Azka (2018)
menyebutkan adiksi internet dipengaruhi oleh kecemasan sosial.
Individu cemas melakukan interaksi sosial dan cenderung
melakukan interaksi secara online dan membuat citra diri yang
paling baik agar dapat menciptakan kesan yang bermakna positif

dari individu lain, bahkan bisa tidak sesuai dengan kenyatan aslinya.
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c. Faktor biologis

Studi EEG (Electroencephalogram) dilakukan menemukan
bahwa subjek yang diklasifikasikan sebagai pecandu internet
mempunyai aktivasi pemindaian otak yang lebih rendah dibagikan
kelompok normal. Dalam menyelesaikan tugas penghambatan tahap
akhir mereka harus terlibat lebih kognitif. Terdapat kurangnya
efisiensi dalam pemrosesan informasi otak dan rendahnya kontrol
impuls dibandingkan orang biasa pada seseorang yang kecanduan
internet (hanya dalam sinyal EEG). Kelompok pengguna internet
memiliki prevalensi genotipe SS yang lebih tinggi, penghindaran
bahaya yang lebih tinggi dan skor depresi menunjukkan bahwa
pengguna yang berlebihan mungkin memiliki sifat genetik dan

kepribadian yang mirip dengan pasien depresi.

B. Kontrol diri
1. Definisi Kontrol Diri

Kontrol diri menurut Zubaedi; Sekarningrum & Nugrahanta
(2021) adalah suatu kemampuan individu rﬁengatur pikiran dan perilaku
yang bisa mencegah adanya dorongan atau desakan dari dalam maupun
luar yang akan menyebabkan berperilaku yang benar. Borba (2008)
berpendapat bahwa kontrol diri merupakan mengendalikan daya pikir
dan perilaku diri agar mampu menahan desakan dari diri sendiri maupun
luar diri yang dapat menyebabkan perilaku individu baik dan benar.

Tangney et al., (2004) menyebutkan kontrol diri adalah kesanggupan
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untuk mengubah respon batin individu, dan menghentikan suatu
kecenderungan tindakan yang tidak diinginkan dan mencegah diri untuk
tidak melanjutinya. Pengendalian diri ini harus ikut andi dalam
menghasilkan suatu kegiatan atau hasil positif untuk kehidupan.
Sedangkan menurut Averill dalam Ghufron & Risnawati (2017) kontrol
diri adalah suatu kesanggupan individu untuk mengubah suatu tindakan,
kemampuan mengolah informasi yang didapat, dan kemampuan
bertindak sesuai apa yang diyakini.

Menurut Marsela & Supriatna (2019) kontrol diri adalah
kekuatan untuk mengatur, menyusun, menempakan suatu perilaku yang
mengarah kepada hal yang positif dan bisa dikembangkan selama proses
kehidupan individu tersebut. Henden (2008) menjelaskan kontrol diri
adalah suatu konsep kapasitas membawa tindakan seseorang sejalan
dengan niat seseorang tersebut dalam menghadapi motivasi bersaingnya.
Misalnya adalah seseorang yang memiliki mengontrol dirinya untuk
menolak rokok dan akibatnya seseorang tersebut tidak merokok i<arena
adanya pengendalian diri tersebut meskipun ia memiliki keinginan untuk
merokok. Berk (1993) dalam Suyasa (2004) menjelaskan pengendalian
diri adalah suatu kemampuan diri untuk menghadapi suatu keinginan
yang berlawanan dengan perilaku tidak sesuai dengan aturan. Sedangkan
menurut Giliom (2002) kontrol diri adalah kemampuan dengan tiga
aspek yakni kemampuan untuk menentukan perilaku yang dapat

merugikan orang lain, kemampuan untuk bekerja sama dengan baik,
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mampu mematuhi peraturan yang ada, serta mampu mengutarakan
pendapat atau keinginan tanpa menyakiti perasaan orang lain.

Dalam teori perkembangan moral menurut Kohlberg (1969)
terdapat tiga tahap perkembangan moralitas yakni pertama tahap
preconventional (Papalia, et al, 2004; Suyasa, 2004). Tahap ini terjadi
pada saat individu berusia empat hingga sepuluh tahun, individu
berperilaku atas dasar kontrol luar dirinya yaitu dengan menghindari
hukuman dan mendapatkan imbalan. Kedua, tahap conventional, tahapan
ini terjadi pada usia lebih dari sepuluh tahun. Individu mulai menyadari
bahwa dalam kehidupan nya ada kebutuhan sosial yang teratur. Menjadi
individu yang baik dan menyenangkan lingkungan sekitar, serta
tercapainya kehidupan sosial yang baik. Ketiga, tahap postconventional,
terjadi mulai pada masa remaja atau dewasa muda, pada masa ini
individu menyadari bahwa ada pertentangan antara peraturan yang ada
dengan prinsip lain seperti keseimbangan hak dan kewajiban dan
keadilan. Pengendalian diri atau "kontrol diri ini dimana inaividu
menahan untuk bertindak berlawanan dengan aturan yang ada. Individu
mematuhi peraturan yang ada dengan dasar rasa takut akan diberi
hukuman atau mendapatkan imbalan dan ini dikatakan pada masa
perkembangan moral preconventional, kontrol diri masih berasal dari
luar. Setelah masa tahapan itu berkembang masuk ke dalam masa
perkembangan moral conventional, kontrol diri mulai tertanam dalam

diri individu dan ditandai dengan keinginan untuk mengikuti aturan
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bukan karena adanya paksaan atau pengendalian dari luar diri melainkan
mulai mengetahui akan kebutuhan kehidupan sosial yang baik dan
teratur. Pada masa selanjutnya individu lebih merasa terbiasa dan sudah
melakukan kontrol diri demi dirinya sendiri untuk mengikuti peraturan
yang ada dan berperilaku sesuai dengan prinsip yang dimiliki, ini masuk
ke dalam masa perkembangan moral postconventional.

Rendahnya kontrol diri akan membuat individu itu buruk.
Individu tidak dapat mengontrol perilaku akibatnya mereka berperilaku
bebas sesuka pikiran dan hati nurani mereka. Rendahnya kontrol diri
membuat individu tidak dapat mengerem atau menghentikan perilakunya
dan akan melakukan perilaku atau tindakan yang berbahaya (Borba,
2008). Sedangkan tingginya kontrol diri akan membuat individu jauh
lebih baik (Tangney et al., 2004). Tingginya kontrol diri akan mampu
memiliki nilai baik seperti langsung mengerjakan tugas yang dimiliki.
Kedua, tingginya kontrol diri akan mampu memiliki lebih sedikit
masalah mengontrol impuls seperti dalam acara makan akan rﬁampu
mengontrol diri. Ketiga, kontrol diri yang baik mampu menjadikan
individu mampu memiliki penyesuaian psikologis yang baik. Keempat,
tingginya kontrol diri mampu membantu menjadikan hubungan
interpersonal menjadi lebih baik. Kelima, tingginya kontrol diri akan
membuat individu lebih merasa bersalah dan rasa malu lalu intropeksi

diri yang membuat individu bisa melihat dirinya lebih dalam.
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Kontrol diri bertujuan mengendalikan diri dari hal negatif untuk
mengarahkan diri kepada hal yang positif. Kontrol diri dilakukan dengan
cara mengendalikan pikiran dan perilaku diri yang menyebabkan
seseorang berperilaku dengan baik dan benar. Tingginya kontrol diri
dalam diri akan mampu membuat dirinya jauh lebih baik yakni dengan
tidak menunda-nunda dalam mengerjakan tugas, mampu mengendalikan
dirinya, menyesuaikan psikologisnya, mampu memiliki hubungan
interpersonal yang baik, dan lebih banyak melakukan intropeksi diri.
Rendahnya kontrol diri dalam individu akan merugikan diri karena tidak
dapat menghentikan perilakunya dan dapat melakukan perilaku

berbahaya.

2. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Terdapat beberapa Aspek-aspek kontrol diri yang dijelaskan oleh Tangney

et al., (2004) adalah sebagai berikut:

a. Disiplin dirt (Self discipline)
Sikap disiplin individu terhadap dirinya ‘sendiri. Bagaimana individu
mengatur diri atau menyesuaikan diri dengan aturan yang ada.

b. Tindakan yang disengaja/ non impulsive (Deliberate/ non impulsive
action)
Individu bertindak secara tidak impulsive yakni memberikan aksi atau
tindakan kepada suatu rangsangan dengan pertimbangan yang baik dan

matang.
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c. Pola kebiasaan sehat (Healthy habits)
Individu memiliki model kebiasaan yang sehat, tidak melanggar aturan
yang ada.
d. Etika kerja (Work Ethics)
Individu melakukan pekerjaan sesuai dengan etika yang ada.
e. Keandalan (Reliability)
Keandalan atau reliability mengaju pada konsistensi. Kemampuan
individu untuk menangani sebuah permasalahan atau menguji daya
tahan individu.
3. Faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri menurut Ghufron &
Risnawati (2012) adalah:
a. Faktor Internal
Usia merupakan faktor internet yang dapat mempengaruhi kontrol
diri. Semakin beranjak usia maka semakin bagus dalam melakukan
kontrol terhadap dirt sendiri. “Individu " tersebut mampu v'dalam
mengontrol diri dan mempertimbangkan berbagai hal baik dan tidak
baik untuk dirinya. Seiring bertumbuh dan berkembangnya seseorang
bertambah pula pengalaman yang telah dilaluinya. Individu tersebut
belajar untuk menghadapi kenyataan, dengan lingkungan sekitar yang
mempengaruhinya, belajar bangkit dari kegagalan, menegarkan diri

dari kekecewaan, ketidak sukaan dan berani untuk menghadapi dan
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mengendalikannya yang mana suatu kontrol itu akan tumbuh dalam
dirinya.
b. Faktor eksternal

Lingkungan sekitar individu dan pihak keluarga dapat dikatakan
sebagai faktor eksternal yang bisa berpengaruh pada kontrol diri.
Lingkungan pada keluarga sangat penting menentukan individu
mampu untuk mengendalikan diri nya sendiri. Orang tua menerapkan
sikap disiplin, karena sikap ini dapat membentuk karakteristik diri
yang baik dan dapat mengontrol individu. Disiplin yang dipraktekkan
dalam suatu lingkungan keluarga dapat membantu mengembangkan

kontrol diri seseorang.

C. Kecemasan Sosial
1. Definisi Kecemasan Sosial

Philip. Zimbardo mendefinisikan Kecemasan sosial | yakni
ketakutan dirinya akan dipermalukan dan cemas terhadap kritikan dan
konflik dari lingkungan sekitar. Kecemésan sosial adalah ketakutan
akan evaluasi orang lain terhadap dirinya (Hankin, 2005). Kecemasan
sosial adalah ketika individu merasa cemas dalam situasi sosial yang
berbeda-beda dan setiap hari, individu takut diperhatikan atau diawasi
orang sekitarnya. Individu yang memiliki kecemasan sosial sangat
berhati-hati dalam bertindak atau berperilaku. Seseorang dengan

kecemasan sosial akan mendapatkan banyak keringat, tersipu-sipu,
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badan gemetar, hingga sulit untuk berbicara dengan orang lain
(Khawarizmi, 2022). Kecemasan sosial merujuk pada kegugupan dan
ketidaknyamanan diri berada dalam suatu situasi sosial, takut
melakukan sesuatu yang membuat malu, membuat impresi buruk atau
dihakimi oleh orang lain (Antony & Swinson, 2003). Kecemasan sosial
adalah ketika individu memiliki ketakutan berinteraksi dengan orang
lain dalam suatu lingkungan. Memiliki kecemasan sosial membuat
individu tersebut takut dihakimi oleh orang lain.

Kecemasan sosial menurut La Greca et al., (2015) adalah suatu
bentuk ketakuan sosial yang terjadi secara kontinu dan irasional
terhadap hadirnya orang lain. Individu menjauhi kondisi dimana
kemungkinan ia akan dikritik orang lain dan menimbulkan kecemasan
Kecemasan sosial adalah perasaan ketidaknyamanan dengan adanya
orang lain atau hadirnya orang lain di sekitar individu. Individu yang
menderita kecemasan sosial akan sulit untuk berbicara di depan,
menelepon orang lain, masuk ke ‘dalam  ruangan asing atau rljangan
dengan orang asing, atau berpesta di pesta orang lain. Individu dengan
kecemasan sosial tinggi akan mengunci diri dalam interaksi sosial,
cenderung menolak orang lain karena takut dirinya akan ditolak dari

interaksi sosial lain (Suryanto, 2012).
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Proses kecemasan sosial menurut Brehm dan Kassin (1998)

Kaecemasan sosial I‘

~ "

= Reaksi negatifl dari
orang lain

A v

- Menarik diri dari
M interaksi sosial

-

Reaksi negatif dari
arang lain

Gambar 2. 1 Proses kecemasan sosial Brehm & Kassin (1998)

Proses kecemasan sosial dijelaskan oleh Brehm dan Kassin
(1998) dalam Suryanto (2012) Dalam proses kecemasan sosial ini
dijelaskan bahwa individu yang memiliki kecemasan sosial akan
berkecenderungan untuk menolak orang lain karena takut untuk ditolak
dari interaksi sosial (hal ini adalah takut dengan adanya reaksi negatif
dari orang lain). Akhirnya individu tersebut menarik diri dari interaksi
sosial. Individu lain pun akan enggan atau memilki reaksi yang negatif
pula terhadap individu yang memiliki kecemasan sosial. Perilaku
tersebut saling menguatkan seperti pada gambar. Jika seseorang'sudah

terjebak dalam proses kecemasan sosial, cenderung sulit untuk keluar.

Kecemasan sosial adalah ketakutan atau kecemasan terhadap
keadaan sosial tertentu. Kecemasan sosial merupakan ketakutan yang
terjadi secara kontinu dan irasional pada keberadaan orang lain dalam
sekitarnya. Individu dengan kecemasan sosial lebih menarik diri dari
interaksi sosial dan takut berinteraksi dengan orang disekitarnya.

Individu tersebut juga takut akan evaluasi orang lain terhadap dirinya.
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2. Aspek-Aspek Kecemasan Sosial

Terdapat 3 aspek kecemasan yang diungkapkan LaGreca & Lopez

(1998) yakni:

a. Ketakutan akan evaluasi negatif
Individu mengalami ketakutan atau kecemasan terhadap penilaian dan
evaluasi yang buruk dan negatif dari teman sebayanya.

b. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi baru
Penghindaran ini adalah menghindari situasi sosial yang membuat
individu tertekan atau kesushan dengan situasi sosial yang baru.

c. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum
Individu menghindari lingkungan sosialnya secara umum,
menghindari berbagai kesusahan dan ketidaknyamanan dengan teman
sebaya nya.

3. Faktor yang mempengaruhi Kecemasan Sosial

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial menurut

Antony & Swinson (2008) adalah sebagai berikut:

a. Faktor biologi
Faktor biologi mempengaruhi kecenderungan untuk mengalami
kecemasan dalam situasi sosial. Proses biologis seperti seleksi alam,
genetika, aktivitas otak dan perubahan tingkat neurotransmitter di otak

dapat menyebabkan kecemasan sosial.
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Seleksi alam adalah proses dimana individu yang paling mampu
beradaptasi dengan lingkungannya adalah yang paling mungkin
bereproduksi dengan sukses mempertahankan diri  sehinga
menyebabkan spesies berevolusi secara bertahap dan bertahan dalam
batas waktu lama. Kecemasan dapat meningkatkan peluang untuk
bertahan hidup, misalnya saat takut. Respon lawan atau lari yang
diasosiasikan dengan ketakutan dan kepanikan melindungi individu
dari potensi bahaya. Saat takut tubuh cepat digerakkan baik
menghadapi bahaya langsung atau melarikan diri secepat mungkin.
Sensasi yang dirasakan saat ketakutan (misalnya denyut nadi
meningkat, nafas lebih cepat, berkeringat dan sebagainya) dirancang
membantu memenuhi tuntutan fisik dalam menghadapi ancaman
(berkelahi) atau melarikan diri ke tempat aman. Merasa cemas dalam
situasi  sosial berfungsi untuk mengingatkan individu untuk
memperhatikan efek perilaku terhadap orang sekitar. Namun
kecemasan sosial yang ekstrim dapat ‘menyebabkan seséorang
melakukan banyak kesalahan di tempat kerja atau sekolah. Orang
cemas juga menghindari mengambil resiko sosial dan mungkin
merasa sulit untuk berteman.

Genetika. Sein, Chartier, Hazen, Kozak, dll (1998) menemukan
bahwa Kecemasan sosial dapat diturunkan dalam genetik keluarga
misalnya ayah dan ibu, kakak atau adik sebagai saudara kandung, atau

anak dengan kecemasan sosial ekstrem membuat sepuluh kali lebih
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mungkin mengalami kecemasan sosial. Jika genetik berperan, apakah
kecemasan sosial tidak dapat diubah sama sekali tidak, susunan
genetik mempengaruhi hampir semua aspek diri termasuk kebugaran
fisik, kemampuan akademik, berat badan, kepribadian dan minat
bakat. Perilaku dan pengalaman masih memainkan peran penting
dalam menentukan perilaku dan kinerja di berbaga bidang.

Neurotransmitter. Sejumlah penelitian telah menemukan
peningkatan aktivitas di bagian otak tertentu selama kecemasan sosial
terjadi. Neutrotransmitter dopamin mungkin terlibat dalam
kecemasan ini. Peran serotonin huga menghasilkan temuan beragam.
Neurotransmitter dapat mempengaruhi kecemasan sosial.
Faktor psikologis

Pengalaman dan kepercayaan orang juga berkontribusi dalam
kecemasan sosial seseorang. Pertama, Belajar langsung dalam trauma
atau sesuatu yang negatif dalam situasi tertentu dapat menimbulkan
rasa takut. Contoh dari trauma sosial adalah menjadi korban bL;IIying
dari anak lain selama masa pertumbuhan, memiliki orang tua,
pengajar kelas atau orang dekat lainnya yang terlalu mengkritik,
melakukan hal yang memalukan seperti sebuat kesalahan. Kedua,
mengamati orang lain yang takut akan suatu situasi dapat mengajarkan
seseorang untuk gugup atau cemas. Misalnya tumbuh dalam keluarga
yang dimana anggota keluarganya sangat pemalu dan jarang

bersosialisasi, melihat teman kelas yang sering dikritik guru pada saat
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presentasi, melihat orang cemat sampai maju mempresentasikan
sesuatu. Ketiga, belakar dari informasi dan makna yang tidak
langsung. Seseorang dapat belajar takut pada situasi sosial tentang
membaca tentang bahaya membuat kesan buruk pada orang lain.
Contohnya adalah orang tua memberitahu berulang kali pentingnya

selalu memberikan kesan baik.

D. Hubungan Kontrol Diri dan Kecemasan Sosial dengan Kecenderungan
Perilaku Adiksi Internet Pada Siswa SMA
Menurut Karnadi dkk (2019) dalam penelitiannya yang dilakukan
pada siswa SMA di Palembang dengan hasil yang menjelaskan bahwa antara
kontrol diri dengan kecanduan internet itu berhubungan. Irawan dkk (2020)
dalam penelitiannya meneliti pada siswa SMAN 11 Bandung mengenai
korelas kontrol diri dengan kecanduan internet didapatkan hasil yakni
mengindikasikan adanya korelasi negatif kontrol diri dengan kecanduan
internet. Diartikan sebagai semakin tinggi tingkat kontrol diri maka gingkat
kecanduan internet rendah dan begitu pun sebaliknya. Menurut Faradilla
(2020), kontrol diri memiliki hubungan dengan ‘ketergantungan internet pada
remaja. Tingginya kontrol diri yang baik dalam diri individu dapat mengatur
tindakannya dalam menggunakan internet dengan baik sesuai dengan apa
yang dibutuhkan serta mampu menyepadankan kegiatan lain dalam
kehidupan nyata. Harahap (2017) menyatakan dalam penelitiannya remaja
yang kurang baik dalam mengontrol diri untuk menggunakan internet

disebabkan karena merasa kurang dukungan teman dan keluarga serta merasa
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kurang diperhatikan. Yani & Nurmansyah (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Individu yang bermasalah dalam mengontrol diri dalam
penggunaan internet dapat terkena dampak negatif internet seperti
menggunakannya untuk hal negatif dan bisa merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Ismail & Zawahreh (2017) menjelaskan bahwa individu akan
terbiasa mengontrol diri untuk melakukan hal yang lebih bermanfaat dan
positif seperti berolahraga, berinteraksi dengan keluarga dan teman daripada
menjelajahi internet, mengontrol diri bisa juga dengan menetapkan jadwal
khusus dalam penggunaan internet. Lalu penelitian Anggraeni dkk (2019)
menjelaskan adanya hubungan positif kontrol diri dengan kecanduan internet.
Hal ini terjadi karena kesadaran mahasiswa dalam penggunaan internet itu
ada namun, mereka masih tetap menggunakannya karena membutuhkan
informasi dalam internet.

Penelitian Hidayat (2020) yang dilakukan pada 366 siswa SMA
Negeri Kabupaten Purbalingga menunjukkan kecemasan sosial berhubungan
dengan kecanduan internet. Individu yang berinteraksi online untuk beEteman
dengan pengguna online mendapati kecemasan sosial saat berinteraksi
langsung dengan orang lain, hal ini dapat berkontribusi pada adiksi internet.
Individu memanfaatkan kegiatan interaksi online untuk menekan kecemasan
yang dimilikinya namun jika terus menerus dilakukan bisa bermanfaat buruk
yang kecanduan internet. Sama dengan Ramadhanti dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa kecemasan sosial berpengaruh terhadap kecanduan

internet. Selanjutnya pada penelitian Warella & Pratikto (2021) menunjukkan
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bahwa kecemasan sosial memiliki hubungan dengan kecanduan internet.
Kecemasan sosial merupakan hal yang harus diatasi karena individu
ketakutan pada situasi tertentu dengan menunjukkan kecemasan yang mana
dapat merugikan individu itu sendiri sehingga tidak dapat berinterasik dengan

orang lain (Ramadhanti et al., 2022).

. Kerangka Teoritik

Adiksi internet diartikan hilangnya kendali (kontrol) dalam
menggunakan internet dan ditemukan yang mengakibatkan berbagai
permasalahan dan penyesuaian dalam kehidupan sehari-hari Young; Kim et
al., (2017). Kecenderungan perilaku adiksi internet adalah suatu kecondongan
individu mendekati bahkan hingga terkategorikan dalam adiksi internet.
Adiksi internet adalah perilaku menggunakan internet secara terus menerus.
Adiksi internet adalah suatu aktivitas individu dalam penggunaan internet
yang berlebihan hingga menyebabkan lupa waktu dan jauh dari lingkungan
sosialnya. Individu dikatakan memiliki kecenderungan perilaku "adiksi
internet yakni dengan menghabiskan internet selama 6 jam per hari yang
digunakan sebagai hiburan bukan untuk suatu képentingan seperti pekerjaan

ataupun sekolah (Gunawan et al., 2020).

Terdapat beberapa aspek-aspek adiksi internet menurut Young (1998)
dalam Prasojo et al., (2018) adalah mengutamakan internet (Salience),
penggunaan yang berlebihan, mengabaikan pekerjaan, antisipasi, kurangnya
kendali diri, mengabaikan kehidupan sosial. Beberapa faktor yang

berkontribusi dalam perilaku adiksi internet menurut Young (2004) adalah
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akses internet gratis dan tidak terbatas, banyaknya waktu luang yang dimiliki,
kebebasan pengawasan orang tua, tidak ada kendali diri (self controlling) atas
apa perkataan dan perbuatan ketika online, dorongan dari fasilitas yang
didapatkan, mendapatkan intimidasi atau ancaman sosial, usia yang legal.
Selanjutnya terdapat faktor yang mempengaruhi adiksi internet menurut
Young K.; Montag; Reuter (2015) pertama, faktor sosial yang meliputi
individu mengalami kesulitan berkomunikasi sehingga beralih menggunakan
dan berinteraksi di internet. Menggunakan internet memiliki keamanan
menghindari penolakan atau kecemasan melakukan interaksi atau bahkan
kontak fisik (kecemasan sosial) dengan orang lain. Kedua, faktor psikologis
yang meliputi pecandu internet dengan dua jenis yang pertama kecanduan
internet disertai masalah psikologis seperti depresi, kecemasan, dll, kedua
yakni kecanduan internet baru. Ketiga, faktor biologis yakni individu yang

kecanduan internet mempunyai aktivasi pemindaian otak lebih rendah.

Tingginya tingkat adiksi internet pada seseorang bisa menyepabkan
masalah fisik dan emosional yang akan berdampak negatif pada hubungan
dan perkembangan sosial (Nakaya, 2015). Térdapat konsekuensi negatif
apabila kecanduan internet ini semakin tinggi yakni perubahan mood atau
emosi termasuk iritabilitas, kemarahan, gangguan pola tidur, cemas, depresi,
kehilangan teman di dunia nyata, hingga rusaknya produktifitas. Tingginya
tingkat adiksi internet pada siswa SMA akan memberikan dampak negatif
dapat berupa masalah psikologi maupun sosial mulai dari muncul rasa

kesepian hingga depresi. Bisa juga menyebabkan kesulitan berkomunikasi
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dengan lingkungan sosial pun menjadi masalah serta bisa menurunkan hasil
pembelajaran siswa (Septania & Proborini, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faradilla (2020) membuktikan
bahwa memiliki hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan
ketergantungan internet, yaitu rendahnya kontrol diri dapat menyebabkan
tingginya ketergantungan internet pada remaja dan begitu pula sebaliknya.
Harahap (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kontrol diri
berhubungan negatif dengan ketergantungan internet. Li et al., (2021) dalam
penelitiannya bahwa hasil meta analisis dengan 83 penelitian dengan 80.681
siswa menunjukkan bahwa kontrol diri berhubungan negatif dengan
kecanduan internet.

Selanjutnya Hidayat (2020) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
kecemasan sosial berpengaruh terhadap kecanduan internet pada 366 orang
remaja di Purbalingga yang mana kecemasan sosial membuat individu sulit
bersosialisasi dengan lingkungan nya. Seseorang yang memiliki kecemasan
sosial berusaha mengatasi permasalahannya dengan beralih dari dunia{ nyata
ke dunia virtual, yang dianggap lebih menyenangkan dan mudah untuk
mencari teman online. Penelitian Azka et al., (2018) menyatakan bahwa
kecemasan sosial mempengaruhi ketergantungan media sosial pada
mahasiswa. Penelitian Dong et al., (2019) menunjukkan terdapat beberapa
faktor yang memberikan pengaruh kecanduan internet di kalangan remaja,
salah satunya adalah efek mediasi kecemasan sosial berpengaruh secara

signifikan terhadap adiksi internet.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel kontrol
diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet

pada siswa SMA. Bagan kerangka teoritik digambarkan sebagai berikut:

[ Kontrol diri (X1)

Kecenderungan Adiksi internet ()

[ Kecemasan sosial (X2)

Gambar 2. 2 Kerangka teori

Gambar diatas menjelaskan bahwa kontrol diri individu
mempengaruhi kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.
Apabila kontrol diri siswa SMA tinggi maka kecenderungan perilaku adiksi
internet yang dirasakan siswa SMA akan menjadi rendah. Begitu pula dengan
kecemasan sosial, tinggi rendahnya tingkat kecemasan sosial yang dimiliki
siswa SMA akan mempengaruhi kecenderungan perilaku adiksi internet

siswa SMA.

. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain:

1. Terdapat hubungan kontrol diri dengan kecenderungan perilaku adiksi
internet pada siswa SMA.

2. Terdapat hubungan kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku
adiksi internet pada siswa SMA.

3. Terdapat hubungan kontrol diri dan kecemasan sosial dengan

kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.
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BAB I11

Metode Penelitian

A. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan penelitian kuantitatif korelasional.
Penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian dengan hubungan atau
korelasi antara satu atau lebih variabel dengan satu atau lebih variabel lain.
Hubungan antara beberapa variabel tersebut masih berada pada satu
kelompok. Lebih detailnya penelitian ini  menggunakan hubungan
multivariate dimana dua atau lebih variabel bebas dihubungkan dengan satu
variabel terikat (Purwanto, 2008). Subjek yang berpartisipasi dalam
penelitian ini akan mengisi kuesioner yang telah disusun peneliti. Kuesioner
diisi oleh responden lalu selanjutnya akan diolah dan dianalisis menggunakan
pearson product moment dan analisis regresi linier berganda dengan

menggunakan SPSS for Windows 25.0.

B. ldentifikasi VVariabel
Penelitian ini memiliki 2 macam variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. VVariabel bebas (X) yaitu variabel yang dapat mempengaruhi
variabel terikat dan variabel terikat (YY) adalah variabel yang dapat
dipengaruhi oleh variabel bebas. Terdapat tiga variabel yang dipakai dalam

penelitian ini, dua variabel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel terikat (Y):
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- Variabel bebas (X1) : Kontrol diri
- Variabel bebas (X2) : Kecemasan Sosial

- Variabel terikat () . Adiksi internet

C. Definisi Operasional

Adiksi internet adalah hilangnya kendali (kontrol) dalam penggunaan
internet yang menyebabkan berbagai masalah dan penyesuaian dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diketahui dari skala internet addiction
test (IAT) dengan aspek mengutamakan internet (Salience), penggunaan
berlebihan (lebih dari 6 jam per harinya), mengabaikan pekerjaan, antisipasi,
ketidadaan kendali diri, Mengabaikan kehidupan sosial.

Kontrol diri adalah kemampuan untuk mengubah respon batin
seseorang, serta untuk menghentikan kecenderungan perilaku yang tidak
diinginkan. Hal ini dapat diketahui dari self control scale (SCS) dengan aspek
disiplin diri, tindakan non impulsive, kebiasaan sehat, etika kerja, dan
keandalan.

Kecemasan sosial adalah bentuk ketakuan sosial yang terjadi terus-
menerus dan irasional terhadap hadirnya orang‘ lain. Hal ini dapat diketahui
dari sosial anxiety scale for adolescents (SAS-A) dengan aspek ketakutan akan
evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi baru,

penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum.
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D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel
a. Populasi
Populasi yang digunakan penelitian ini adalah siswa-siswi SMA pada 3
sekolah SMA Kecamatan Sidoarjo, yang mana termasuk dalam kategori
remaja akhir. Jumlah populasi siswa SMA Kecamatan Sidoarjo
berjumlah 3.897 siswa. Populasi mencakupi siswa-siswi SMAN 2
Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, dan MAN Sidoarjo. Data populasi

didapatkan dari dapo.kemdikbud.go.id.

Tabel 3. 1 Sebaran populasi responden pada setiap sekolah

No  Sekolah Jumlah siswa
1 SMAN 2 Sidoarjo 1287
2 SMAN 3 Sidoarjo 1271
4 MAN Sidoarjo 1339
Total 3.897

b. Teknik sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan adil artinya yakni setiap anggota
dalam populasi memiliki kesempatan sama untuk bisa terpilih (Sumargo,

2020).

c. Sampel
Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 350 orang.
Penentuan jumlah sampel ini menggunakan rumus Isaac dan Michael,

dengan rumus sebagai berikut (F. Ismail & Astuti, 2018):
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E.

B A2.N.P.Q
d2.(N-1)+ 22.P.Q

S

Dengan :

s = Jumlah Sampel

A= kai kuadrat (untuk taraf kesalahan 5% diperoleh = 3,841)
N = Jumlah populasi

P = Peluang benar (0,5)

Q = Peluang salah (0,5)

d= taraf kesalahan 1%, 5%, 10%

Rincian perhitungan penentuan jumlah sampel adalah sebagai berikut:

i A2.N.P.Q
- d2.(N—1)+ 22.P.Q

S

~ 3,841 .3897.05.0,5
%= 0,052.(3897 — 1) + 3,841.0,5.0,5

~ 3.742,09
= 0,0025.3896 + 096

| 3.742,09
*T974 ¢ 096

_3742,09
T

s = 349,7 = 350

Berdasarkan perhitungan sampel tersebut didapatkan sampel pada setiap

sekolah adalah minimal 117 siswa setiap masing-masing sekolah.

Instrumen Penelitian

Terdapat 3 alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu

Internet Addiction Test (IAT), Self Control Scale (SCS), dan Sosial Anxiety
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Scale (SAS-A). Internet Addiction Test (IAT) oleh Young (1998) digunakan
untuk mengukur variabel terikat adiksi internet. Self Control Scale (SCS) oleh
Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) digunakan untuk mengukur variabel
bebas kontrol diri. Sosial Anxiety Scale (SAS-A) oleh La Greca & Lopez
(1998) digunakan untuk mengukur variabel bebas kecemasan sosial.

Alat ukur dalam penelitian ini disusun dengan skala likert yang terdiri

dari lima pilihanjawaban. Dengan pemberian skor sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Petunjuk pemberian skor pada item

Item Favorable

SS Sangat sesuai Diberi skor 5
S Sesuai Diberi skor 4
CS Cukup sesuai Diberi skor 3
TS Tidak sesuai Diberi skor 3
STS Sangat tidak sesuai Diberi skor 1
Item Unfavorable

SS Sangat sesuai Diberi skor 1
S Sesuai Diberi skor 2
CS Cukup sesuai Diberi skor 3
TS Tidak sesuai Diberi skor 4
STS Sangat tidak sesuai Diberi skor 5

Skala dalam penelitian dilakukan pertama yakni expert judgement serta
uji validitas dan reliabilitas. Expert judgement adalah suatu pemeriksaan
instrument kepada ahli dengan aspek-aspek yang diukur berlandas teori yang
dipakai dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2011). Selanjutnya dilakukan uji
coba instrument pada 30 orang, lalu dilakukan uji validitas menggunakan
SPSS. Selanjutnya dilakukan pula uji reliabilitas, koefisien semakin

mendekati angka 1 maka instrument tersebut semakin reliabel.
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1. Skala adiksi internet
a. Alat ukur
Internet Addiction Test (IAT) dari Young (1998) vyang
dikembangkan oleh Prasojo et al., (2018) yakni digunakan untuk
mengukur variabel terikat adiksi internet, guna untuk mengetahui
tingkat adiksi internet yang dimiliki siswa SMA. IAT Young (1998)
yang dikembangkan oleh Prasojo et al., (2018) memiliki nilai
reliabilitas dengan cronbach Alpha 0.895 termasuk dalam kategori

baik.

Tabel 3. 3 Nilai reliabilitas skala internet addiction test

Internet addiction test Nilai Reliabilitas  Jumlah aitem
Young (1998) 0,86 20
Prosojo et al. (2018) 0,895 20

Berikut merupakan aitem yang digunakan pada aspek Internet

Addiction Test (IAT) sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Blue print adiksi internet

Blue print Internet Addiction Test (IAT)

Indikator perilaku Nomor Item (F)  Jumlah
Salience 10,12,13,15,19 5
Penggunaan berlebihan 1,2, 14,18, 20 5
Antisipasi 7,11 3
Mengabaikan pekerjaan 6,8, 9 2
Kurang control 5,16, 17 3
Mengabaikan kehidupan sosial 3,4 2

Total 20

Dalam alat ukur terdapat 20 aitem favorable. Pernyataan favorable
adalah pernyataan yang mendukung dan memihak teori atau ribut
yang diukur. Alat ukur ini disusun dengan skala likert yang mana

terdiri dari lima alternative jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS),
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tidak sesuai (TS), cukup sesuai (CS), sesuai (S), dan sangat sesuai
(SS). Pada aitem favorable, skor yang diberikan untuk pernyataan
positif jawaban sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 1, jawaban
tidak sesuai (TS) diberi skor 2, jawaban cukup sesuai (CS) diberi
skor 3, jawaban Sesuai (S) diberi skor 4, dan jawaban sangat sesuai

(SS) diberi skor 5.

. Validitas

Skala adiksi internet terdiri dari 20 item yang melewati uji validitas
sebanyak 3 kali. Pertama menggunakan expert judgement dan uji
analisis menggunakan SPSS for Window sebanyak 2 kali dengan
mendapati semua item memiliki nilai corrected item-total
correlation >0,3.

Hasil expert judgement dapat diketahui pada sebagai berikut:

a. Expert judgment ahli 1

Identitas ahli 1

Nama : Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi, M.Si
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023

Komentar ahli

Ahli 1 menjelaskan bahwa dalam skala adiksi internet perlu
direvisi beberapa. Dalam instrument kuesioner item tidak

menggunakan pertanyaan melainkan pernyataan. Dalam
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instrument yang digunakan peneliti masih menggunakan
pertanyaan dan itu harus diubah ke dalam bentuk pernyataan.
Contoh item seperti “Seberapa sering anda memeriksa notifikasi
di gadget sebelum melakukan hal lain?” diubah menjadi “Saya
sering memerika notifikasi di gadget sebelum melakukan hal
lain.” Penggunaan Bahasa juga perlu diperhatikan, seperti
bahasa yang mudah dipahami untuk subjek, bahasa dan kalimat
yang familiar dengan subjek serta diperhatikan ejaannya. Dalam
skala adiksi intrernet terdapat 6 aspek dengan total 20 item yakni
mengutamakan internet yang terdiri dari 5 item, penggunaan
berlebihan terdiri dari 5 item, antisipasi terdiri dari 2 item,
mengabaikan pekerjaan terdiri dari 3 item, kurang kendali terdiri
dari 3 item, dan mengabaikan sosial terdiri dari 2 item.
Terdapat beberapa perubahan item atau perbaikan item seperti
relevan namun dengan perbaikan hingga kurang relevan
sehingga perlu dihapus. |

Expert judgement ahli 2

Nama : Syafruddin Faisal Thohar, M.Psi., Psikolog
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023

Komentar ahli
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Ahli 2 menjelaskan bahwa dalam skala adiksi internet dalam
penelitian ini perlu beberapa revisi. Dalam instrument kuesioner
item tidak menggunakan pertanyaan melainkan pernyataan.
Dalam instrument yang digunakan peneliti masih menggunakan
pertanyaan dan itu harus diubah ke dalam bentuk pernyataan.
Contoh item seperti “Seberapa sering anda memeriksa notifikasi
di gadget sebelum melakukan hal lain?”’ diubah menjadi “Saya
sering memerika notifikasi di gadget sebelum melakukan hal
lain.” Penggunaan Bahasa juga perlu diperhatikan, seperti
bahasa yang mudah dipahami untuk subjek, bahasa dan kalimat
yang familiar dengan subjek serta diperhatikan ejaannya. Pilihan
jawaban dalam intrumen juga perlu diperhatikan apakah sudah
sesuai dengan item. Terdapat beberapa item yang perlu di hapus
dalam setiap aspeknya. Beberapa item masih general belum
merujuk kepada aspek yang disesuaikan dengan subjek yakni
siswa SMA. Terdapat beberapa perubahan item atau perbaikan
item seperti relevan namun dengan perbaikan hingga kurang

relevan sehingga perlu dihapus.

Setelah dilakukan expert judgement didapatkan hasil yakni
terdapat 14 item yang terpilih. Aspek mengutamakan internet
terdiri dari 3 item, aspek penggunaan berlebihan terdiri dari 3 item,

antisipasi terdiri dari 2 item, mengabaikan pekerjaan terdiri dari 2
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item, kurang kendali terdiri dari 2 item, mengabaikan sosial terdiri

dari 2 item. Dengan rincian sebagai berikut:

1. Aspek mengutamakan internet
2. Aspek penggunaan berlebihan
3. Aspek antisipasi

4. Aspek mengabaikan pekerjaan
5. Aspek kurang kendali

6. Aspek mengabaikan sosial

: nomor item 8, 9, 13
: nomor item 1, 10, 14
: nomor item 5, 7

: nomor item 4,6

: nomor item 11, 12

: nomor item 2, 3

Hasil analisis uji validitas skala adiksi internet (pertama) dapat

diketahui pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Hasil uji validitas (1) skala adiksi internet

Corrected Item-Total Correlation Hasil

Iteml .186 Tidak valid
Item2 .503 Valid
Item3 .087 Tidak valid
Item4 .308 Valid
Item5 519 Valid
Item6 = .687 Valid
Item7  .774 Valid
Item8 .501 Valid
Item9 .348 Valid
Item10 .567 Valid
Item1l .633 Valid
Item12 .297 Tidak Valid
Item13 .042 Tidak valid
Item14 .302 Valid

Setelah melalui uji validitas alat ukur adiksi internet, terdapat 4 item

yang nilainya <0,3 sehingga harus gugur. Item tersebut nomor 1, 3,

12, 13.
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Hasil analisis skala adiksi internet (kedua) dapat diketahui pada tabel

berikut:

Tabel 3. 6 Hasil uji validitas (2) skala adiksi internet

Corrected Item-Total Correlation Hasil
Item2 417 Valid
Item4 .319 Valid
Itemb5 578 Valid
Item6 .687 Valid
Item7 .707 Valid
Item8 518 Valid
Item9 422 Valid
Iltem10 .586 Valid
Item11l .620 Valid
Item14 .380 Valid

Setelah melalui uji validitas alat ukur, semua item nilainya tidak ada
yang <0,3, yang mana semua item dapat digunakan sebagai skala
pengumpul data.

Setelah expert judgment dan 2 kali uji validitas, item yang gugur
dihapus dari skala dan nomor item pada skala dirubah. Berikut ini
tabel blueprint skala adiksi internet setelah dilakukan uji validitas

item:

Tabel 3. 7 blueprint skala internet addiction test (IAT) setelah uji
coba

Blue print Internet Addiction Test (I1AT)

Indikator perilaku Nomor Item (F) Jumlah
Salience 6,7 2
Penggunaan berlebihan 8, 10 2
Antisipasi 3,5 2
Mengabaikan pekerjaan 2,4 2
Kurang control 9 1
Mengabaikan kehidupan sosial 1 1
Total 10
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c. Reliabilitas
Instrument dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien
semakin mendekati angka 1 maka semakin reliabel (Muhid,
2019). Skala ini didapatkan nilai koefisien sebagai berikut:

Hasil uji relibilitas Variabel adiksi internet:

Tabel 3. 8 Hasil uji reliabilitas skala adiksi internet

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.828 10

Hasil uji reliabilitas pada skala adiksi internet didapatkan nilai

koefisien sebesar 0,828 . nilai koefisien tersebut mendekati angka
1 yang mana dapat dikatakan reliabel dan terkategorikan sangat
reliabel. Skala dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengumpul data variable adiksi internet.
2. Pengukuran kontrol diri
a. Alat ukur

Self Control Scale (SCS) dari Tangney, Baumeister, dan Boone

(2004) yang dikembangkan oleh Aldawiyah (2021) merupakan alat

ukur yang digunakan untuk mengukur variabel bebas kontrol diri,

guna untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam mengontrol

dirinya.

Tabel 3. 9 Nilai reliabilitas self control scale

Self Control Scale Nilai Reliabilitas Jumlah aitem
Tangney, Baumeister, dan 0,89 36

Boone (2004)

Aldawiyah (2021) 0,824 20
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Adapun aitem pada aspek Self Control Scale (SCS) sebagai berikut:

Tabel 3. 10 blueprint skala self control scale

Blue print Self Control Scale

Indikator Butir Favorable Butir Jumlah
perilaku Nomor butir Unfavorable

Nomor butir
Disiplin diri 1,10, 20 3,16 5
Tindakan  non 2,6,14,17,18,19 6
impulsive
Kebiasaan sehat 7,12, 13 3
Etika kerja 11 9,15 3
Reliability 8 4,5, 3
Total 8 12 20

Dalam alat ukur ini terdapat 20 aitem pernyataan, yang mana terdiri dari
8 butir aitem favorable dan 12 butir aitem unfavorable. Pernyataan atau
aitem favorable adalah pernyataan yang mendukung dan memihak
teoridan atribut yang diukur, sedangkan pernyataan atau aitem
unfavorable adalah pernyataan yang tidak mendukung teori atau tidak
menggambarkan ciri atribut yang diukur. Alat ukur ini disusun dengan
skala likert yang terdiri dari lima alternative jawaban yakni sangat,'sesuai
(SS), sesuai (S), Cukup sesuai (CS), tidak sesuai (TS), dan Sangat tidak

sesuai (STS).

b. Validitas
Skala adiksi internet terdiri dari 18 item yang melewati uji validitas
sebanyak 3 kali. Pertama menggunakan expert judgement dan uji
analisis menggunakan SPSS for Window sebanyak 2 kali hingga
mendapati semua item memiliki nilai corrected item-total correlation

>0,3.
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Hasil expert judgement dapat diketahui pada tabel berikut:
a. Expert judgement 1

Identitas ahli 1

Nama : Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi, M.Si
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023

Komentar ahli

Ahli 1 menjelaskan bahwa dalam skala kontrol diri terdapat
beberapa revisi. Penggunaan Bahasa perlu diperhatikan, seperti
bahasa yang mudah dipahami untuk subjek, bahasa dan kalimat
yang familiar dengan subjek serta diperhatikan ejaannya.
Terdapat beberapa perubahan item atau perbaikan item seperti
relevan namun dengan perbaikan hingga kurang relevan
sehingga perlu dihapus.

b. Expert judgement 2

Nama : Syafruddin Faisal Thohar, M.Psi., Psikolog
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023
Komentar ahli
Ahli 2 menjelaskan bahwa terdapat beberapa revisi untuk

instrument ini. Pada aspek disiplin diri terdapat kata yang perlu
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diubah. Pada aspek Tindakan non impulsif terdapat kata yang
masih umum seperti kebiasaan buruk ini seperti apa contohnya
pada siswa SMA. Pada aspek kebiasaan sehat ini harus lebih
menjurus pada kebiasaan sehat siswa SMA. Pada aspek etika
kerja ini sebaiknya diganti dengan etika atau norma saja, karena
ini subjeknya siswa dan dalam aspek ini item nya masih general
dan harus difokuskan kembali. Pada aspek keandalan terdapat

item yang dihapus.

Setelah dilakukan expert judgement didapatkan hasil yakni

terdapat 12 item yang terpilih. Dengan rincian sebagai berikut:

1. Aspek disipilin diri: nomor item 6, 12, 2 (UF)

2. Aspek Tindakan non impulsive: nomor item 1 (UF), 10 (UF),
11 (UF)

3. Aspek kebiasaan sehat: nomor item 5, 8

4. Aspek etika: nomor item 7, 9 (UF)

5. Aspek keandalan: 3 (UF), 4 (UF)
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Hasil analisis skala kontrol diri (pertama) dapat diketahui pada tabel

berikut:

Tabel 3. 11 hasil uji validitas (1) skala kontrol diri

Corrected Item-Total Correlation Hasil
Iteml -.029 Tidak valid
Item2 .395 Valid
Item3 -.009 Tidak valid
Item4 .339 Valid
Item5 .485 Valid
Item6 .181 Tidak Valid
Item7 .337 Valid
Item8 .086 Tidak Vakid
Item9 .358 Valid
Item10 .374 Valid
Iteml1ll .223 Tidak valid
Item12 .507 Valid

Setelah melalui uji validitas dengan SPSS pertama terdapat 5 item

yang nilainya dibawah 0,3 sehingga harus gugur. Item yang gugur

adalah nomor 1,3,6,8,11.

Tabel 3. 12 uji validitas (2) skala kontrol diri

Corrected Item-Total Correlation  Hasil
ltem2  .376 Valid
Item4 .685 Valid
Item5 .526 Valid
Item7 .354 Valid
Item9 .393 Valid
Item10 .374 Valid
Item12 .692 Valid

Setelah melalui uji validitas dengan SPSS kedua, semua item nilai

nya >0,3 sehingga dapat digunakan sebagai skala kontrol diri.

Terdapat 7 item yang dapat digunakan sebagai skala kontrol diri

yang digunakan untuk pengumpul data.
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C.

Setelah beberapa uji validitas, item yang gugur harus dihapus dari
skala dan nomor item pada skala di rubah. Berikut ini tabel blueprint

skala kontrol diri setelah dilakukan uji validitas item:

Tabel 3. 13 blueprint skala kontrol diri setelah uji coba

Blue print Self Control Scale

Indikator perilaku Nomor item Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable
Disiplin diri 7 1 2
Tindakan non impulsive 6 1
Kebiasaan sehat 3 1
Etika/ Norma 4 5 2
Reliability 2 1
Total 3 4 7
Reliabilitas

Instrument dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien semakin
mendekati angka 1 maka semakin reliabel (Muhid, 2019). Skala ini
didapatkan nilai koefisien sebagai berikut:

Hasil uji reliabilitas Variabel kontrol diri adalah:

Tabel 3. 14 hasil uji reliabilitas skala kontrol diri

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.755 7
Hasil uji reliabilitas pada skala kontrol diri didapatkan nilai koefisien

sebesar 0,755. Skala kontrol diri yang digunakan dalam penelitian ini
dikatakan reliabel karena nilai koefisiennya semakin mendekati

angka 1.
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3. Pengukuran kecemasan sosial
a. Alat ukur
Sosial Anxiety Scale (SAS-A) oleh La Greca & Lopez (1998) yang
dikembangkan oleh Amir (2017) merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur variabel bebas kecemasan sosial, guna
untuk mengetahui tingkat kecemasan sosial yang dimiliki siswa
SMA. Sosial Anxiety Scale (SAS-A) memiliki nilai reliabilitas

dengan nilai koefisien Cronbach’s sebesar:

Tabel 3. 15 nilai reliabilitas sosial anxiety Scale (SAS-A)

SAS-A Nilai Reliabilitas  Jumlah aitem
La Greca & Lopez (1998) 0.76-0.91 18
Amir (2017) 0.91 18

Adapun aitem pada aspek Sosial Anxiety Scale (SAS-A) sebagai berikut:

Tabel 3. 16 blue print skala kecemasan sosial

Blue print Sosial Anxiety for Adolescent (SAS-A)

Indikator perilaku Nomor item Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable

Ketakutan akan evaluasi 5,7,9, 13,14 2,6,11 8|

negative

Penghindaran = sosial dan 1, 3,8, 10 4,16 6

rasa tertekan dalam situasi ‘

baru

Penghindaran sosial dan 15 12,17,18 4

rasa tertekan secara umum

Total 18

Dalam alat ukur ini terdapat 18 aitem, yang mana terdiri dari 10 butir
aitem favorable dan 8 butir aitem unfavorable. Pernyataan favorable
adalah pernyataan yang mendukung teori atau atribut yang diukur,
sedangkan unfavorable adalah pernyataan yang tidak mendukung teori

atau menggambarkan ciri atribut yang diukur. Alat ukur ini disusun
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dengan skala likert yang terdiri dari lima alternative jawaban yakni
sangat sesuai (SS), sesuai (S), Cukup sesuai (CS), tidak sesuai (TS), dan

Sangat tidak sesuai (STS).

b. Validitas
Skala adiksi internet terdiri dari 20 item yang melewati uji validitas
sebanyak 3 kali. Pertama menggunakan expert judgement dan uji
analisis menggunakan SPSS for Window sebanyak 2 kali dengan
mendapati semua item memiliki nilai corrected item-total correlation
>0,3.
Hasil expert judgement dapat diketahui pada tabel berikut:
a. Expert judgement 1

Identitas ahli 1

Nama : Dr. Suryani, S.Ag, S.Psi, M.Si
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023

Komentar ahli

Ahli 1 menjelaskan bahwa dalam skala kecemasan terdapat
beberapa revisi. Penggunaan Bahasa perlu diperhatikan, seperti
bahasa yang mudah dipahami untuk subjek, bahasa dan kalimat
yang familiar dengan subjek serta diperhatikan ejaannya.

Terdapat beberapa perubahan item atau perbaikan item seperti
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relevan namun dengan perbaikan hingga kurang relevan sehingga

perlu dihapus, rincian tabel sebagai berikut:

. Expert judgement 2
Nama : Syafruddin Faisal Thohar, M.Psi., Psikolog
Pekerjaan : Dosen Psikologi
Intansi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tanggal penilaian : 10-01-2023

Komentar ahli

Ahli 2 menjelaskan bahwa terdapat beberapa revisi untuk
instrument ini. Terdapat beberapa item yang belum sesuai dengan
aspeknya, sehingga harus diubah atau diganti dengan . Terdapat
beberapa item juga yang akan dihapus. Ahli menyebutkan untuk
memilih beberapa item pada setiap aspeknya, sehingga beberapa

item akan dihapus.

Setelah. dilakukan expert judgement didapatkan hasil ;yakni

terdapat 10 item yang terpilih. Dengan rincian sebagai berikut:

1. Aspek ketakutan akan evaluasi negatif : nomor item 1, 2, 3, 5
(UF)

2. Aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi
baru : nomor item 4, 7, 6 (UF)

3. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara

umum: nomor item: 8, 9, 10
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Hasil analisis skala kecemasan sosial (pertama) dapat diketahui pada

tabel berikut:

Tabel 3. 17 hasil uji validitas (1) skala kecemasan sosial

Corrected Item-Total Correlation  Hasil

Iteml .713 Valid
Iltem2 .724 Valid
Item3 .783 Valid
Item4 481 Valid
Item5 -.755 Tidak valid
Item6 -.568 Tidak valid
Iltem7 .624 Valid
Item8 512 Valid
Item9 .709 Valid
Item10 .514 Valid

Setelah melalui uji validitas dengan SPSS pertama terdapat 2 item
yang nilainya dibawah 0,3 sehingga harus gugur. Item yang gugur
adalah nomor 5,6.

Hasil analisis skala kecemasan sosial (kedua) dapat diketahui pada

tabel berikut:

Tabel 3. 18 hasil uji validitas (2) skala kecemasan sosial

Corrected Item-Total Correlation Hasil
Ilteml .806 Valid
Item2 .802 Valid
Iltem3 .843 Valid
Item4 579 Valid
Item7 .732 Valid
Item8 .485 Valid
Item9 .682 Valid
Item10 .514 Valid

Setelah melalui uji validitas dengan SPSS kedua, semua item nilai
nya >0,3 sehingga dapat digunakan sebagai skala kontrol diri.
Terdapat 8 item yang dapat digunakan sebagai skala kontrol diri

yang digunakan untuk pengumpul data.
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Setelah beberapa uji validitas, item yang gugur harus dihapus dari
skala dan nomor item pada skala di rubah. Berikut ini tabel blueprint

skala kontrol diri setelah dilakukan uji validitas item:

Tabel 3. 19 blue print skala kecemasan sosial setelah uji coba

Blue print Sosial Anxiety for Adolescent (SAS-A)

Indikator perilaku Nomor Item (F)  Jumlah
Ketakutan akan evaluasi negatif 1,23 3
Penghindaran sosial dan rasa tertekan 4,5 2
dalam situasi baru

Penghindaran sosial dan rasa tertekan 6, 7,8 3
secara umum

Total 8

c. Reliabilitas
Instrument dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien semakin
mendekati angka 1 maka dapat dikatakan semakin reliabel (Muhid,
2019). Skala ini didapatkan nilai koefisien sebagai berikut:

Hasil uji reliabilitas Variabel kecemasan sosial adalah:

Tabel 3. 20 hasil uji reliabiltas skala kecemasan sosial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.896 8
Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai koefisien sebesar 0,896. Skala

kecemasan sosial yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan

reliabel karena nilai koefisiennya semakin mendekati angka 1.

F. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan beberapa analisis untuk mengetahui hubungan

kontrol diri dan kecemasan sosial dengan adiksi internet siswa SMA. Adapun
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perlakuan yang digunakan untuk analisa melalui uji statistika dilakukan dengan

cara berikut:

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah alat ukur yang disusun
tepat untuk mengukur aspek yang perlu, uji ini digunakan untuk mengukur
sah atau tidak suatu kuesioner. Dalam menyatakan valid atau tidaknya
suatu aitem pernyataan dapat membandingkan r hitung (pearson
correlation) dengan r tabel. Apabila r hitung> r tabel, maka instrument
penelitian dapat dikatakan valid (Darma, 2021). Nilai koefisien corrected
item-total statistics >0.3 dapat dikatakan valid (Muhid, 2019).

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah digunakan untuk mengukur atau mengetahui data
yang dihasilkan dapat diandalkan. Nilai koefisien cronnach’s alpha
semakin mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin reliabel atau ajeg.
Yang artinya instrument dapat digunakan sebagai pengumpul data (Muhid,
2019). |

c. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah ditujukan untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal. Data penelitian yang baik adalah memiliki distribusi
normal yang mana data tersebut tidak akan melenceng (Santoso, 2010).

d. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui variabel bebas dalam

penelitian memiliki unsur yang sama (Widana & Muliani, 2020). Ghozali
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(2016) menyatakan bahwa uji multikolinearitas ditujukan untuk

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelas antar variabel

bebas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji untuk mengetahui apakah terjadi bias atau

tidak dalam model analisis regresi. Model penelitian yang dianggap baik

adalah tidak ditemukan heterodastisitas, yang mana tidak terdapat bias

atau penyimpangan (Widana & Muliani, 2020).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear

berganda. Uji regresi linear berganda dapat menghitung besarnya

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat.

Dengan persamaan regresi liner berganda untuk dua predictor yakni

(Muhid, 2019):

Y =a+ biXit+h2X2

Terdapat beberapa hal yang harus ‘dipenuhi dalam uji analisisv'linear

berganda ini yakni:

1. Data berbentuk data kuantitatif (data interval dan rasio)

2. Data memiliki sebaran berdistribusi normal

3. Varian distribusi variabel terikat harus konstan untuk semua variabel
bebas

4. Hubungan antar semua variabel harus linier dan semua observasi

saling bebas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah siswa yang duduk di
pendidikan formal sebelum ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yakni
perkuliahan. Siswa SMA merupakan individu yang memasuki masa
remaja. Kata remaja yang berasal dari bahasa latin “adolescence” yang
artinya tumbuh menuju dewasa atau berada dalam tahap tumbuh dan
kembang menjadi dewasa.

Subyek penelitian ini adalah siswa SMA dari 3 sekolah SMA di
Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan pada 3 sekolah SMA di Sidoarjo yakni
SMAN 2 Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, dan MAN Sidoarjo. Penelitian ini
dilakukan dalam beberapa waktu yang terdiri dari melakukan survey awal
atau pre-eliminary test pada 14 Desember 2022, melakukan uji expert
judgement pada 10 Januari 2023, uji coba instrument pada 11 Januari 2023
dan mulai menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden penelitian
pada 12 Januari 2023 hingga 21 Januari 2023.

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 413 siswa dari total populasi
seluruh siswa SMA pada SMAN 2 Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, dan MAN
Sidoarjo yang berjumlah 3897 siswa. Subjek yang berjumlah 413 siswa ini

memiliki kriteria yakni siswa SMA di Sidoarjo.
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Prosedur penelitian ini diawali dengan survey (pre-eliminary test)
tingkat kecenderungan perilaku adiksi internet siswa SMA. Peneliti
melakukan survey kepada subyek untuk mengetahui siswa yang memiliki
kecenderungan perilaku adiksi internet. Lalu peneliti Menyusun
instrument dengan adaptasi dari penelitian terdahulu mengenai adiksi
internet, kontrol diri dan kecemasan sosial.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas kuesioner dengan cara
expert judgement kepada 2 orang ahli dosen Psikologi, hal ini dilakukan
agar mengetahui apakah item yang digunakan sudah valid dan memenuhi
kelayakan. Terdapat beberapa item yang harus gugur karena menurut ahli
item tersebut tidak wvalid. Selanjutnya melakukan uji validitas
menggunakan SPSS for Window.

Kemudian, setelah instrument penelitan lulus uji validitas dan
reliabilitas, membagikan kuesioner kepada subjek penelitian yaitu siswa
SMA pada SMAN 2 Sidoarjo, SMAN 3 Sidoarjo, dan MAN Sidoarjo
melalui pembagian angket kuesioner secara langsung maupun melalv'ui link
google form. Setelah data terkumpul, data diolah dan  dianalisis
menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, uji hipotesis menggunakan program IBM SPSS Statistic

25.
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Data demografi subjek
1. Data kelas
Dari total keseluruhan subjek penelitian adalah 413 siswa.
Terdapat 142 siswa berasal dari SMAN 2 Sidoarjo, 131 siswa
berasal dari SMAN 3 Sidoarjo, dan 140 siswa berasal dari MAN

Sidoarjo.

Tabel 4. 1 data sebaran jumlah siswa per sekolah

Sekolah Kelas Jumlah  Presentase
X Xl XII

SMAN 2 124 15 3 142 34,38%
Sidoarjo

SMAN 3 92 25 14 131 31,72%
Sidoarjo

MAN Sidoarjo 18 38 84 140 33,90%

2. Usia

Dari total keseluruhan subjek penelitian adalah 413 siswa.
Terdapat 89 siswa berusia 15 tahun, 180 siswa berusia 16 tahun,

101 siswa berusia 17 tahun, dan 43 siswa berusia 18 tahun. '

Tabel 4. 2 Hasil klasifikasi usia

Sekolah Presentase
SMAN SMAN MAN
Usia 2SDA 3SDA SDA  Jumlah
Usia 15 tahun 46 34 9 89 21,54%
Usia 16 tahun 180 16 29 180 43,59%
Usia 17 tahun 101 17 70 101 24,45%
Usia 18 tahun 43 10 32 43 10,42%
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b. Kategorisasi variabel
Penelitian ini kategori variabel adalah variabel kecenderungan perilaku
adiksi internet, kontrol diri, dan kecemasan sosial digunakan
mengetahui jumlah subjek berada dalam kategori tinggi, sedanf dan
rendah. dalam kategori hasil pengukuran terhadap masing-masing

variabel digunakan acuan sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Rumus Kategorisasi variabel

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi M+1SD<X
Keterangan:
M :Mean
SD : Standart Deviasi

Berdasarkan pedoman tersebut mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 hasil deskripsi statistik

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Adiksi Internet 26.59 6.444 413
Kontrol diri 22.58 3.813 413
Kecemasan sosial 24.18 6.416 413

Menurut tabel diatas dengan total keseluruhan responden adalah 413
siswa. Tabel tersebut menunjukkan pada variabel adiksi internet skor
mean adalah 26,59 dan standart deviasi 6,444. Pada variabel kontrol
diri mean adalah 22,58 dan standart deviasi 3,813. Pada variabel

kecemasan sosial mean adalah 24,18 dan standart deviasi 6,416.
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1. Kecenderungan perilaku adiksi internet
Pada penelitian ini didapatkan 52 siswa memiliki kecenderungan
perilaku adiksi internet rendah, 290 siswa memiliki kecenderungan
perilaku adiksi internet sedang, dan 71 siswa memiliki
kecenderungan perilaku adiksi internet tinggi. Rincian
kaategorisasi variabel menggunakan rumus Azwar (2017) pada

tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil frekuensi kecenderungan perilaku adiksi

internet
Kecenderungan perilaku adiksi
internet

Interval skor Kriteria F

X<20 RENDAH 52

20<X<33 SEDANG 290

X>33 TINGGI 71

2. Kontrol diri

Pada penelitian ini didapatkan 38 siswa memiliki kontrol diri yang
rendah, 287 siswa memiliki kontrol diri sedang dan 88 siswa
memiliki = kontrol = diri tinggi. Rincian Kategorisasi variabel

menggunakan rumus Azwar (2017) pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil frekuensi kontrol diri

Kontrol diri
Interval skor  Kriteria F
X<18 Rendah 38
18<X<26 Sedang 287
X>26 Tinggi 88
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3. Kecemasan sosial
Pada penelitian ini didapatkan sejumlah 47 siswa memiliki
kecemasan sosial rendah, 281 siswa memiliki kecemasan sosial
sedang, dan 85 siswa memiliki kecemasan sosial tinggi. Rincian
kaategorisasi variabel menggunakan rumus Azwar (2017) pada

tabel berikut:

Tabel 4. 7 hasil frekuensi kecemasan sosial

Kecemasan sosial

Interval skor Kriteria F
X<17 Rendah 47
17<X<30 Sedang 281
X>30 Tinggi 85

c. Data Tabulasi Silang
Data tabulasi silang menunjukkan informasi gabungan antara data
demografis dengan data variabel yang diperoleh dalam penelitian. Data
tabulasi silang pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Tabel tabulasi silang usia dengan kecenderungan perilaku adiksi

internet

Tabel 4. 8 tabulasi silang usia dengan kecenderungan perilaku
adiksi internet

Kecenderungan perilaku adiksi internet * Usia Crosstabulation

Usia

15 16 17 18 Total
Kecenderungan Rendah 14 20 11 7 52
perilaku adiksi Sedang 63 125 70 32 290
internet Tinggi 12 35 20 4 71
Total 89 180 101 43 413
Presentase 21,54% 4358 % 2445% 10,41%

Tabel menunjukkan tabulasi silang usia dengan kecenderungan

perilaku adiksi internet. Tabel menunjukkan bahwa kecenderungan
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internet yang tinggi banyak dialami oleh siswa yang berusia 16 tahun.
Siswa berusia 16 tahun termasuk dalam kategori remaja. Aspek
perkembangan kepribadian dalam usia remaja yakni proses mencari jati
diri (Jahja, 2015). Mencari jati diri ini berarti remaja tersebut berproses
mengetahui lebih dalam dengan dirinya, menemukan suatu minat bakat
yang dimilikinya, tingginya rasa kaingin tahuan, mencoba sesuatu yang
baru dan proses untuk menjadi seseorang yang memiliki peran dalam
hidupnya. Remaja bisa mencari berbagai informasi baik untuk tugas
sekolah hingga penggunaan media sosial dan mencari hiburan pada
internet (Roli, 2022).

2. Tabulasi silang kelas dengan kecenderungan perilaku adiksi

internet.

Tabel 4. 9 tabulasi silang jenjang kelas dengan kecenderungan
perilaku internet

Kecenderungan perilaku adiksi internet * Jenjang
kelas Crosstabulation
Count
Jenjang kelas
X Xl Xl Total Presentase

Kecenderungan Rendah 25 13 14 52 12,59%
perilaku  adiksi Sedang 167 50 73 290 70,21%
internet Tinggi 42 15 14 71 17,19%
Total 234 78 101 413 100%

Tabel menggambarkan tabulasi silang jenjang kelas dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet. Tabel menunjukkan bahwa
kecenderungan perilaku adiksi internet yang tinggi banyak dialami
oleh siswa kelas X. Siswa kelas X termasuk dalam masa remaja

awal yakni masa transisi dari anak-anak hingga menuju masa
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remaja yang sesungguhnya. Tahap perkembangan masa remaja
yakni ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, mencoba sesuatu
yang baru, namun tidak meyeleksi hal-hal baik atau buruk dari
internet tersebut dan berdampak negative seperti minat belajar
yang menurun, kecemasan hingga tidak bergantung pada internet.
Hasil ini didukung oleh penelitian Sari (2017) yang menunjukkan
bahwa remaja kecanduan internet karena menggunakan nya untuk
berbagai macam hal. Menggunakan internet berjam-jam lamanya
(minimal 6 jam per harinya), tidak fokus pada kegiatan
pembelajaran hingga suka menunda pekerjaannya. Hal ini
berdampak buruk apabila belum mampu memfilter penggunaan

atau aktivitas internet tersebut.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggUnakan Kolmogrov-Smirnov.
Menurut Santoso (2010), signifikan > 0,05 dapat dikatakan data
berdistribusi normal. Signifikan <0,05 dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini mendapatkan

hasil seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4. 10 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 413

Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 5.32632796

Most Extreme Absolute .026

Differences Positive 026
Negatif -.020

Test Statistic .026

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Analisis uji normalitas pada table didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa nilai probabilitas (sig) 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa sebaran
data penelitian ini berdistribusi normal.

Uji heterokedatisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji untuk mengetahui apakah terjadi bias
atau tidak dalam model analisis regresi. Model penelitian yang dianggap
baik adalah tidak ditemukan heterodastisitas, yang mana tidak terdapat
bias atau penyimpangan (Widana & Muliani, 2020). Apabilé nilai
signifikasinsi = >0,05 = maka variabel = tersebut tidak terjadi
heterokedatisitas. Sebaliknya, nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
tersebut mengalami heterokedatisitas.

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien
korelasi Spearman Rank yaitu mengkorelasikkan antara absolut residual
hasil regresi dengan semua variabel bebas. Hasil uji heterokedatisitas

pada tabel berikut:
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Tabel 4. 11 uji Heterokedatisitas Data

Correlations

Unstandardiz Kontrol Kecemasan

ed Residual  Diri Sosial
Spearman' Unstandardiz Correlation 1.000 016 017
srho ed Residual  Coefficient
Sig. (2-tailed) . .738 134
N 413 413 413
Kontrol Diri  Correlation 016 1.000  -.347"
Coefficient
Sig. (2-tailed) .738 : .000
N 413 413 413
Kecemasan  Correlation 017 -.3477  1.000
Sosial Coefficient
Sig. (2-tailed) .734 .000 .
N 413 413 413

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Data hasil analisis uji heterokedatisitas pada tabel menunjukkan bahwa
nilai signifikan pada variabel kontrol diri sebesar 0,738>0,05 dan
variabel kecemasan sosial 0,734>0,05. Dari nilai tersebut diketahui
bahwa variabel kontrol diri dan kecemasan sosial tidak terjadi
heterokedatisitas.

Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui variabel bebas dalam
penelitian memiliki unsur yang sama (Widana & Muliani, 2020).
Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji multikolinearitas ditujukan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Uji multikolinieritas menggunakan uji regresi dengan
mengacu nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF
>10,00 maka terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai tolerance

>0,10 dan VIF<10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji
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multikolinieritas pada penelitian ini pada tabel berikut:

Tabel 4. 12 Uji Multikolinieritas Data

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kontrol diri .870 1.150
Kecemasan sosial .870 1.150

a. Dependent Variable: Adiksi internet
Berdasarkan tabel menunjukkan nilai tolerance 0,870 >0,10 dan VIF

1,150<10,00 , diartikan bahwa antara variable kontrol diri dan variabel

kecemasan sosial tidak terjadi multikolinieritas.

2. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda.
Uji hipotesis 1 dan 2
Uji hipotesis 1 dan 2 menggunakan nilai koefisien pearson correlation
dan nilai signifikansi. Nilai signifikansi < 0,05 berarti bahwa memiliki
hubungan yang signifikan antar variabel bebas dengan variabel terikat
(Muhid, 2019). Tabel hubungan antar kontrol diri, kecemasan sosial dan

kecenderungan perilaku adiksi internet:
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Tabel 4. 13 Hasil uji korelasi kontrol diri, kecemasan sosial dan
kecenderungan perilaku adiksi internet

Correlations

Adiksi Kecemasan
Internet Kontrol diri  sosial
Pearson Adiksi Internet  1.000 -.513 402
Correlation Kontrol diri -.513 1.000 -.361
Kec emasan .402 -.361 1.000
sosial
Sig. (1-tailed) Adiksi Internet . .000 .000
Kontrol diri .000 . .000
Kecemasan .000 .000
sosial
N Adiksi Internet 413 413 413
Kontrol diri 413 413 413
Kecemasan 413 413 413
sosial

Berdasarkan tabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Kontrol diri
Nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang diartikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet.
Nilai pearson correlation sebesar -0,513 yang bernilai (-), diartikan
bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang negatif antara l;ontrol
diri dengan kecenderungan perilaku adiksi internet.

2. Kecemasan sosial
Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , diartikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan kecemasan sosial dengan

kecenderungan perilaku adiksi internet.
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Nilai pearson correlation sebesar 0,402 yang bernilai positif (+),
diartikan bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang positif
kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet.
Uji hipotesis 3
Uji hipotesis 3 dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis uji regresi linear berganda dapat menghitung
besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel

terikat.

Tabel 4. 14 deskripsi statistic analisis regresi linier berganda

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Adiksi Internet 26.59 6.444 413
Kontrol diri 22.58 3.813 413
Kecemasan sosial 24.18 6.416 413

Berdasarkan tabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Rata-rata (mean) adiksi internet dengan jumlah data (N) 413 subjek
adalah 26,59, dengan standar deviasi 6,444.

2. Rata-rata (mean) kontrol diri dengan jumlah data (N) 413 éubjek
adalah 22,58, dengan standar deviasi 3,813.

3. Rata-rata (mean) kecemasan sosial dengan jumlah data (N) 413

subjek adalah 24,18, dengan standar deviasi 6,416.
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Tabel 4. 15 model summary

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate  Watson
1 563* 317 313 5.339 1.707

a. Predictors: (Constant), Kecemasan sosial, Kontrol diri

b. Dependent Variable: Adiksi Internet

Pada tabel model summary, didapatkan hasil R square (koefisien
determinasi) sebesar 0,317, yang artinya 31,7% variabel kecenderungan
perilaku adiksi internet dipengaruhi oleh variabel kontrol diri dan

kecemasan sosial dan sisanya sebesar 68,3% oleh variabel lainnya.

Tabel 4. 16 hasil uji ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 5417.500 2 2708.750 95.017 .000°
Residual 11688.345 410 28.508
Total 17105.845 412

a. Dependent Variable: Adiksi Internet

b. Predictors: (Constant), Kecemasan sosial, Kontrol diri

Pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 95,017 dengan tingkat
signifikansi 0,000<0,05. Yang artinya model regresi dapat digunakan

sebagai memprediksi kecenderungan perilaku adiksi internet.
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Tabel 4. 17 hasil coefficients

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-

Model B Error Beta T Sig. order  Partial Part
1 (Constant) 36.65 2.296 15.96 .000

5 4
Kontrol diri -714 074 -.422 - .000 -513 -430 -.394

9.650

Kecemasan 250 .044 .249 5.694 .000 .402 271 232

sosial

a. Dependent Variable: Adiksi Internet
Pada tabel coefficient, dapat diperoleh model regresi yaitu sebagai

berikut:

Y= 36, 655 + (-0,714) + 0,250 X2

Y= kecenderungan perilaku adiksi internet

X1= kontrol diri

X2= kecemasan sosial

Dengan kata lain:

Harga koefisien (B) kecenderungan perilaku adiksi internet= 36,655,

kontrol diri=-0,714, kecemasan sosial=0,250. |

1. Koefisien regresi sebesar -0,714 ‘menyatakan bahwa setiap
pengurangan (karena tanda negatif (-) 1 kontrol diri akan
mengurangi kecenderungan perilaku adiksi internet -0,714. Berarti
bahwa semakin meningkatnya kontrol diri akan menurunkan
kecenderungan perilaku adiksi internet.

2. Koefisien regresi sebesar 0,250 menyatakan bahwa setiap

penjumlahan (karena tanda positif (+) 1 kecemasan sosial akan
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menambah kecenderungan perilaku adiksi internet sebesar 0,250.

Berarti bahwa semakin tinggi kecemasan sosial akan meningkatkan

kecenderungan perilaku adiksi internet.

Tabel 4. 18 cross-product variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y)
Correlations
Kontrol Kecemasa Adiksi
diri n sosial Internet
Kontrol diri Pearson Correlation 1 -361™ -513"
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squaresand  5990.692 -3641.402 -5188.201
Cross-products
Covariance 14.541 -8.838  -12.593
N 413 413 413
Kecemasan Pearson Correlation -.361™ 1 402
sosial Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and -3641.402 16961.38 6845.690
Cross-products 0
Covariance -8.838 41.168 16.616
N 413 413 413
Adiksi Pearson Correlation -513™ 402" 1
Internet Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and -5188.201 6845.690 17105.84
Cross-products 5
Covariance -12.593 16.616 41.519
N 413 413 413

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas nilai cross product variabel bebas terhadap variabel

terikat adalah:

1. Cross-product untuk variabel kontrol diri = -5188,201

2. Cross-product untuk variabel kecemasan sosial = 6845,690
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Sumbangan efektif variabel bebas terhadap variabel terikat

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4. 19 ringkasan hasil analisis regresi

Variabel Koefisien (B) Cross- Regresi Sumbangan
product efektif total
Kontrol -0,714 -5188,201
diri
0
Kecemasan 0,250 6845,690 8417,500 3L7%
sosial

Setelah hasil koefisien (B), selanjutnya adalah memasukkan dalam rumus

yakni:
A b xi.cross 'pro.duct. R? i 0094
Regression
Keterangan:
SE Xi = Sumbangan efektif variabel Xi
b xi = koefisien (B) variabel Xi
CP = cross product variabel Xi
Regression = nilai regresi
R? = sumbangan efektif total

Dengan hasil sebagai berikut, Sumbangan Efektif kontrol diri =

b xi.cross product. R?
SE X1 = - .100%
Regression

op g1 = 0714 —5188201.317 L00%
B 5417,500 ' 0
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o 1 117428703 L00%
T T5417,500 0

SE X1 =21,675.100%
SE X1 =21,675%
Sumbangan Efektif kecemasan sosial=

b xi.cross product. R?
SE X2 = 7 .100%
Regression

_0,250.6845,690.31,7

0
SE X2 T .100%
o5 g — 2250.6845,690.31,7 Moo
B 5417,500 ' )
o5 g - 34252093 Lol
~ 5417,500 ° 0

SE X2 =10,014.100%

SE X2 =10,014%

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif ‘variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (YY), dapat disimpulkan yakni sebagai berikut:

Tabel 4. 20 tabel hasil sumbangan efektif (SE) variabel

Variabel Sumbangan Efektif (SE)
Kontrol diri 21,675%
Kecemasan social 10,014%
Total 31,7%

Berdasarkan tabel tersebut berarti 31,7% variabel kecenderungan perilaku

adiksi internet dipengaruhi oleh variabel kontrol diri dan kecemasan sosial.
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Dengan rincian sebagai berikut sebesar 21,675% variabel kontrol diri
memiliki hubungan dengan kecenderungan perilaku adiksi internet. sebesar
10,014% variabel kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi

internet.

. Pembahasan

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah siswa yang duduk di
pendidikan formal sebelum ke tingkatan pendidikan yang lebih tinggi yakni
perkuliahan. Siswa SMA merupakan individu yang memasuki masa remaja.
Siswa SMA termasuk dalam remaja pertengahan berusia 15 hingga 18 tahun
hal ini berdasarkan pada batasan rentang usia remaja menurut Hurlock (2003)
Masa remaja memiliki beberapa ciri-ciri menurut Hurlock (2003) yakni masa
remaja merupakan masa yang penting, masa remaja sebagai tahap peralihan
antara anak-anak dan dewasa, masa remaja sebagai masa perubahan, masa
remaja sebagai pencarian identitas diri, masa remaja adalah masa yang bisa
menimbulkan suatu ketakutan atau kecemasan, masa remaja merupakar] suatu
masa yang tidak realistik, dan masa remaja adalah batas ambang menuju

dewasa.

Terdapat 3 hipotesis penelitian yang akan dibahas dalam pembahasan,
hipotesis 1 mengenai hubungan kontrol diri dengan kecenderungan perilaku
internet, hipotesis 2 mengenai hubungan kecemasan sosial dengan
kecenderungan perilaku internet, dan hipotesis 3 mengenai hubungan kontrol

diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet.
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Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
signifikan kontrol diri dengan kecenderungan perilaku adiksi internet pada
siswa SMA, diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis yakni nilai signifikan
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang diartikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan perilaku adiksi internet.
Nilai pearson correlation sebesar -0,513 yang bernilai (-), diartikan bahwa
terdapat hubungan atau korelasi yang negatif antara kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet. Dapat diartikan bahwa semakin
meningkatnya kontrol diri seseorang maka akan semakin menurunnya

kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.

Hasil penelitian Irawan dkk (2020) mendukung hasil yang didapatkan
dalam penelitian ini, hasil penelitian menyatakan bahwa kontrol diri dengan
kecanduan internet memiliki hubungan negatif pada rermaja SMA. Artinya
adalah semakin meningkatnya tingkat kontrol diri siswa, maka semakin
merendahnya tingkat kecanduan internet siswa dan begitupun sebal}iknya.
Menurut penelitian Karnadi dkk (2019) dalam penelitiannya juga
menyebutkan bahwa terdapat hubugan antara kbntrol diri dengan kecanduan
internet pada siswa SMA di Palembang. Lalu penelitian Dwi Marsela &
Supriatna (2019) menyebutkan bahwa kontrol diri adalah suatu kemampuan
diri individu yang dapat mengatur atau membuat perilaku yang bisa
membawa ke arah positif yang dapat membantu individu menghadapi
permasalahan dalam kehidupannya. Anggraeni dkk (2019) dalam

penelitiannya mengemukakan individu dengan tingkat kontrol diri yang
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rendah akan sulit untuk mengatur dirinya sendiri. Individu dengan tingkat
kontrol diri tinggi dapat mengatur perilaku diri sendiri. Sehingga individu
dengan kontrol diri tinggi mampu mengatur serta mengarahkan diri dalam

penggunaan internet.

Penelitian Aristanti & Rohmatun (2019) menyatakan terdapat korelasi
yang negatif pada kontrol diri dengan kecanduan internet pada remaja di
semarang. Pada masa remaja ini mencari jati diri dengan menjelajahi
berbagai hal yang mereka sukai baik dari lingkungan sekitar hingga internet.
Remaja juga ingin lebih dalam mengenal peran nya dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak media yang digunakan salah satunya adalah internet. Namun
apabila remaja tidak mampu mengatur penggunaan internet akan
menyebabkan berbagai macam hal negatif salah satunya pola tidur yang tidak
teratur karena individu terlalu asyik dalam menjelajah dalam dunia internet.
Oleh karena itu penting sekali individu membangun kontrol diri yang baik
agar mampu mengarahkan tindakan diri individu itu dalam penggunaan

internet.

Penelitian Faradilla (2020) menyebutkan bahwa pada remaja di
Samarinda terdapat korelasi negatif kontrol diri dengan ketergantungan
internet. Remaja yang mengalami ketergantungan internet adalah mereka
merasa butuh berinteraksi dalam dunia online karena tidak mendapatkan
kepuasan melakukan interaksi dalam dunia nyata atau face to face. Kemajuan
teknologi dan internet memang memberikan banyak dampak positif seperti

mudahnya mendapatkan informasi, namun apabila penggunaan yang
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berlebihan itu tidak baik. Diperlukan kontrol diri yang baik agar mampu
mengatur serta mengarahkan dalam penggunaan internet agar
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan saja. Individu yang menggunakan
internet secara berlebihan itu menganggap internet sebagai pelarian dalam
sebuah permasalahan yang sedang ia hadapi. Orang dengan kontrol diri yang
baik itu tidak akan menjadikan internet sebagai tempat pelarian diri, namun
digunakan sebagai hal yang lebih positif seperti memperoleh informasi yang

positif.

Penelitian Harahap (2017) juga menyebutkan bahwa kontrol diri
dengan ketergantungan internet itu memiliki hubungan yang negatif. Remaja
yang tidak bisa mengontrol diri dalam menggunakan internet itu merasa
bahwa ia tidak memiliki dukungan baik dari teman maupun keluarga sehingga
ia beralih ke internet. Bagi remaja tersebut hal lain selain bermain dan
mengakses internet merupakan sesuatu yang tidak penting dan tidak
menyenangkan. Hal tersebut dapat berdampak buruk apabila terus menerus
berada dalam diri individu. Pentingnya memiliki kontrol diri dalam diri yakni
bisa mengendalikan emosi dan perilaku yang kéluar dari diri invidu. Hal ini
juga berlaku dalam penggunaan internet. Apabila individu bisa mengontrol
diri dalam penggunaan internet yang baik, maka individu tersebut bisa

memberi jadwal atau menggunakan internet sesuai dengan kebutuhannya.

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan
kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet. Sesuai

dengan hasil uji hipotesis yang didapatkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed)
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sebesar 0,000 < 0,05 , diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
kecemasan sosial dengan kecenderungan perilaku adiksi internet. Nilai
pearson correlation sebesar 0,402 yang bernilai positif (+), diartikan bahwa
terdapat hubungan yang positif kecemasan sosial dengan kecenderungan
perilaku adiksi internet. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan
sosial yang dialami seseorang, maka semakin tinggi atau meningkat pula

kecenderungan perilaku adiksi internet seseorang tersebut.

Hasil penelitian Hidayat (2020) dapat mendukung hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini, dalam penelitian Hidayat (2020)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh interaksi sosial online dan kecemasan
sosial terhadap kecanduan internet pada remaja. Selanjutnya penelitian
Ramadhanti dkk (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecemasan

sosial terhadap internet dan sosial media addiction pada siswa.

Penelitian Warella & Pratikto (2021) yang dilakukan pada mahasiswa
di Surabaya, menyatakan terdapat korelasi signifikan kecemasan 'sosial
dengan kecanduan internet dan media sosial. {Individu dengan kecemasan
sosial yang tinggi dapat meningkatkan penggunaan internet dan sosial media
serta berinteraksi online lebih dalam lagi. Selain itu dampak buruk dari
kecemasan sosial dalam diri invidu adalah tidak mampu membangun
hubungan sosial dengan orang lain secara langsung. Azka (2018) dalam
penelitiannya menyebutkan terdapat pengaruh kecemasan sosial terhadap
ketergantungan media sosial dan internet pada mahasiswa. Individu yang

memiliki kecemasan sosial tinggi merasa bahwa dirinya lebih aman
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berinteraksi dalam online, sehingga cenderung menggunakan internet yang
berlebih dan hingga berisiko kecanduan internet. Hal tersebut merupakan cara
agar individu tersebut tetap bisa berinteraksi dengan orang lain. Individu yang
memiliki kecemasan sosial rendah akan lebih aktif berinteraksi di dunia nyata

tanpa ada rasa khawatir dalam bersosialisasi.

Seseorang yang mengalami kecemasan sosial akan takut untuk bertemu
langsung dengan orang lain, lebih memilih untuk berteman dengan teman
online atau menjalin interaksi sosial online guna membantu diri dalam
mengurangi kecemasan sosial dan seseorang merasa aman serta nyaman
daripada bertemu tatap muka. Tingkat kecemasan sosial individu apabila
semakin tinggi maka akan lebih mendorong individu untuk terus
menggunakan internet hingga durasi waktu yang lama dan berpotensi

kecenderungan perilaku adiksi internet.

Hipotesis 3 pada penelitian ini yakni terdapat hubungan signifikan
kontrol diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan. perilaku fadiksi
internet pada siswa SMA, diterima. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa
nilai F-hitung sebesar 95,017 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. Dalam
hal ini dijelaskan bahwa kontrol diri dan kecemasan sosial memiliki
hubungan signifikan dengan kecenderungan perilaku adiksi internet. Sebesar
31,7% variabel kecenderungan perilaku adiksi internet dipengaruhi oleh
variabel kontrol diri dan kecemasan sosial. Dengan rincian sebesar 21,675%

variabel kontrol diri memiliki hubungan dengan kecenderungan perilaku
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adiksi internet. Sebesar 10,014% variabel kecemasan sosial dengan

kecenderungan perilaku adiksi internet.

Individu harus mampu mengendalikan diri atau kontrol diri dalam
penggunaan internet dengan baik. Individu yang memiliki kontrol diri yang
tinggi dan baik mampu mengatur tindakannya dalam menggunakan internet
dengan baik sesuai dengan apa yang dibutuhkan serta mampu
menyepadankan kegiatan lain dalam kehidupan nyata. Individu yang kurang
baik dalam mengontrol diri untuk menggunakan internet disebabkan karena
merasa kurang dukungan teman dan keluarga serta merasa kurang

diperhatikan.

Individu dengan kurangnya kontrol diri yang baik dalam penggunaan
internet dapat terkena dampak negatif internet seperti menggunakannya untuk
hal negatif dan bisa merugikan diri sendiri maupun orang lain. Individu bisa
membiasakan diri untuk melakukan aktivitas yang bermanfaat dan positif
seperti melakukan hobi, berolahraga, berinteraksi dengan kelurga dan teman
daripada kecanduan internet, juga bisa membuat dan mengatur jadwal
penggunaan internet dalam satu hari agar tidak sampai kecanduan. Internet
memang memberikan banyak manfaat, namun apabila berlebihan dan bahkan
bisa sampai mengganggu aktivitas individu itu sudah termasuk merugikan
diri maupun orang yang di sekitarnya. Hal ini bukan suatu kegiatan yang

bermanfaat.
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Hasil tabulasi silang data demografi dengan kecenderungan perilaku
adiksi internet

Hasil tabulasi silang antara usia dengan kecenderungan perilaku adiksi
internet menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku adiksi internet paling
banyak dialami oleh siswa yang berusia 16 tahun. Hasil tabulasi data ini
didukung oleh survey Alvara Research Center (2022) dengan 1.529
responden yang tersebar di 34 provinsi, pengumpulan data yang digunakan
adalah multistage sampling pada Maret 2022. Generasi Z merupakan
pengguna paling banyak yang sering mengakses internet yakni sebanyak
97,7%. Generasi Z merupakan pemuda dan pemudi yang lahir pada tahun
1995-2010. Gen Z merupakan generasi yang bermain internet sejak dini. Gen
Z masuk dalam kategori pengguna addicted yakni dengan lama penggunaan
internet lebih dari 7 jam per hari. Sebanyak 20,9% gen Z menggunakan
internet selama 7-10 jam, sebanyak 5,1% generasi Z menggunakan internet
selama 11-13 jam, dan sebanyak 8% generasi Z menggunakan internet > 13
jam. |

Siswa berusia 16 tahun termasuk dalam kategori remaja. Aspek
perkembangan kepribadian dalam usia remaja yakni proses mencari jati diri
(Jahja, 2015). Mencari jati diri ini berarti remaja tersebut berproses
mengetahui lebih dalam dengan dirinya, menemukan suatu minat bakat yang
dimilikinya, tingginya rasa kaingin tahuan, mencoba sesuatu yang baru dan

proses untuk menjadi seseorang yang memiliki peran dalam hidupnya.
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Remaja bisa mencari berbagai informasi baik untuk tugas sekolah hingga
penggunaan media sosial dan mencari hiburan pada internet (Roli, 2022).
Hasil didukung dengan penelitian Aristanti & Rohmatun, (2019) yang
menyatakan dalam hasil penelitiannya yakni remaja menjadi kecanduan
internet. Pada masa remaja ini mencari jati diri dengan menjelajahi berbagai
hal yang mereka sukai baik dari lingkungan sekitar hingga internet. Remaja
juga ingin lebih dalam mengenal peran nya dalam kehidupan sehari-hari di
dunia nyata. Internet adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk hal
tersebut. Namun apabila remaja tidak mampu mengatur penggunaan internet
akan menyebabkan berbagai macam hal negatif salah satunya pola tidur yang
tidak teratur karena individu terlalu asyik dalam mengakses internet. Oleh
karena itu penting untuk individu memiliki kontrol diri yang tinggi dan baik
agar dapat mengarahkan perilaku pada diri individu itu dalam penggunaan
internet. Selanjutnya Faradilla (2020) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa remaja yang mengalami ketergantungan internet merasa butuh
interaksi dalam dunia online karena tidak mendapatkan kepuasan inieraksi
dalam dunia nyata. Juga disebutkan dalam penelitian Harahap (2017) remaja
kecanduan internet merasa ia tidak memiliki dukungan yang baik dari teman
maupun keluarga yang menjadikan ia beralih ke internet hingga kecanduan.
Semua hal selain bermain dan mengakses internet dianggap sebagai sesuatu

yang tidak penting dan tidak menyenangkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1.

3.

Terdapat hubungan negatif yang signifikan kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA. Dapat diartikan
bahwa semakin meningkatnya kontrol diri seseorang maka akan semakin
menurunnya kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA.
Hipotesis 1 diterima.

Terdapat hubungan positif signifikan kecemasan sosial dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet. Hasil menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kecemasan sosial yang dialami seseorang, maka
semakin tinggi pula tingkat kecenderungan perilaku adiksi internet
seseorang tersebut. Hipotesis 2 diterima.

Terdapat hubungan signifikan kontrol diri dan kecemasan sosial dengan
kecenderungan perilaku adiksi internet pada siswa SMA. Siswa SMA
harus mampu mengendalikan diri atau kontrol diri dalam penggunaan
internet dengan baik. Siswa SMA harus bisa membiasakan diri untuk
melakukan aktivitas bermanfaat dan lebih positif seperti melakukan hobi,
berolahraga, berinteraksi dengan kelurga dan teman daripada kecanduan
internet, juga bisa membuat dan mengatur jadwal penggunaan internet

dalam satu hari agar tidak sampai kecanduan. Hipotesis 3 diterima.
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B. Saran

1. Untuk para siswa SMA disarankan untuk terus meningkatkan kontrol diri

yang baik dalam penggunaan internet agar tidak sampai kecanduan internet.
Cara meningkatkan kontrol diri seperti menangani mood dalam penggunaan
internet dengan mengendalikannya, memberi batasan dalam menggunakan
internet seperti membuat sebuah jadwal, dan melakukan aktivitas yang
disukai agar mengalihkan pikiran dari penggunaan internet yang berlebihan
seperti melaksanakan hobi yang disukai.
Selain itu mengurangi bentuk kecemasan sosial siswa bisa dengan
memperbanyak berinteraksi dengan orang lain dalam dunia nyata bisa
dengan melakukan kegiatan positif seperti berolahraga, berinteraksi dengan
teman dan keluarga maupun melaksanakan hobi daripada menggunakan
internet berlebihan yang bisa berdampak kecanduan internet.

2. Untuk pihak sekolah diharapkan untuk selalu memotivasi siswa untuk
melakukan aktivitas yang bermanfaat dan positif seperti mengembangkan
minat dan bakat siswa daripada menggunakan internet yang berlébihan.
Serta membimbing siswa agar menggunakan internet untuk berbagai hal
yang positif seperti mencari informasi beasiswa, mencari informasi
perlombaan sesuai minat dan bakat siswa.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak studi literatur
untuk menemukan lebih banyak referensi. Sebaiknya lebih memperbanyak
dan memperluas subjek penelitian supaya hasil yang didapatkan bisa lebih

merata. Harap memperhatikan pilihan jawaban pada kuesioner, sesuaikan
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dengan tujuan variabel yang akan diukur atau tujuan laat ini digunakan.
Tinggi rendah intensitas menggunakan rentang pilihan jawaban sangat
sering hingga sangat tidak sering. Sebaiknya meneliti variabel lain juga
yang mempengaruhi kecenderungan perilaku adiksi internet seperti pola

asuh orang tua, ego, FOMO, dan lain sebagainya.
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